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ABSTRAK

Nama : Rizki Mutiah
NIM : 15 302 00047
Judul :PenerapanBimbingan Konseling Kelompok Terhadap Remaja

Dalam Menghadapi Pubertas Di Desa Tanobato Kecamatan
Penyabungan Selatan.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya remaja pubertas yang
pacaran, berdua-duaan ditempat yang sepi yang bukan muhrim dan tidak
mengetahui hukum pacaran dalam Islam. Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimana keadaan remaja pubertas di Desa Tanobato Kecamatan
Panyabungan Selatan Kabupaten Mandailing Natal, bagaimana penerapan
bimbingan konseling kelompok di Desa Tanbato Kecamatan Panyabungan Selatan
Kabuaten Mandailing Natal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana keadaan remaja pubertas di Desa Tanobato Kecamatan Panyabungan
Selatan Kabupaten Mandailing Natal dan bagaimana penerapan bimbingan
konseling kelompok di Desa Tanobato Kecamatan Panyabungan Selatan
Kabupaten Mandailing Natal.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan lapangan (action
research) penelitian ini menekankan kepada kegiatan (tindakan) dengan menguji
cobakan suatu ide ke dalam suatu praktek atau situasi nyata. Informan dalam
penelitian ini adalah remaja pubertas yang berusia 13-15 tahun sebanyak 15 orang
yang bertempat tinggal di Desa Tanobato Kecamatan Panyabungan Selatan
Kabupaten Mandailing Natal. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah observasi dan wawancara.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa hasil observasi perilaku remaja pubertas dengan penerapan bimbingan
konseling kelompok pada siklus | pertemuan ke-lI perubahan perilaku remaja
pubertas masih sangat rendah yaitu belum ada perubahan sama sekali karena
peneliti baru memulai materi yang akan disampaikan sedangkan pertemuan ke- 11
sudah ada perubahan perilaku remaja pubertas walaupun belum mencapai sesuai
yang diharapkan, penurunan perubahan perilaku ini masih jauh dari apa yang
diharapkan sehingga penelitian ini harus dilanjutkan ke siklus Il. Pada siklus 11
pertemuan ke-1 penurunan perubahan perilaku remaja pubertas semakin berubah
setelah peneliti memperdalam materinya. Kemudian dilanjutkan pada pertemuan
ke-1l, pada pertemuan ke-ll ini sudah sesuai dengan yang diharapkan.
Berdasarkan observasi dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan bimbingan
konseling kelompok terhadap remaja pubertas berhasil dalam penurunan
perubahan perilaku remaja pubertas pada materi yang diberikan pada setiap siklus
di Desa Tanobato Kecamatan Panyabungan Selatan Kabupaten Mandailing Natal.

Kata Kunci:Penerapan Bimbingan Konseling Kelompok
Remaja Pubertas
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Skripsi ini berjudul:> Penerapan Bimbingan Konseling Kelompok
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pada Fakultas Dakwah dan Ilmu komunikasi. Program Studi Bimbingan

Konseling Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Padangsidimpuan.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bimbingan dan konseling merupakan layanan yang ada yang
menyediakan pelayanan bagi remaja agar tumbuh secara optimal. Salah satu
layanan dalam bimbingan dan konseling yang dapat meningkatkan
kepercayaan diri siswa adalah layanan bimbingan dan konseling kelompok.*

Bimbingan konseling kelompok adalah akitivitas-aktivitas kelompok
yang berfokus kepada penyediaan informasi atau pengalaman lewat aktivitas
kelompok yang terencana dan terorganisasi. Bimbingan konseling kelompok
bisa juga diorganisasikan dengan maksud mencegah berkembangnya problem.
Isinya dapat meliputi informasi pendidikan, pekerjaan, pribadi, atau sosial,
bertujuan menyediakan bagi anggota-anggota kelompok informasi akurat yang
dapat membantu mereka membuat perencanaan dan keputusan hidup yang
lebih tepat.?

Masa remaja sering kali dihubungkan mengenai penyimpangan yang
ketidakwajaran hal tersebut karena dilihat dari prilaku yang dialami remaja
yang disebabkan oleh perubahan-perubahan lingkungan. Sejalan dengan
perubahan-perubahan yang terjadi dalam diri remaja, mereka juga dihadapkan
pada tugas-tugas yang berbeda dari tugas pada masa kanak-kanak.

Sebagimana diketahui, dalam setiap fase perkembangan, termasuk pada masa

'Tohirin, Bimbingan Dan Konseling Disekolah, Dan Madrsah (Berbasis Integrasi)
(Jakarta: Rajawali Pers), him. 80.

’Mamat Supriatna, Bimbingan Dan Konseling Berbasis Kompetensi Orientasi Dasar
Pengembangan Profesi Konselor (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), him. 98.



remaja, individu memiliki tugas-tugas perkembangan yang harus dipenuhi
Apabila individu mampu menyelesaikan tugas perkembangan dengan baik,
maka akan tercapai kepuasan, dan kebahagiaan juga akan menentukan
keberhasilan individu memenuhi tugas-tugas perkembangan pada fase
berikutnya. Beberapa perubahan yang dialami remaja adalah perubahan fisik,
psikis, dan sosial.

Masa remaja diawali dengan masa pubertas, para ahli pendidikan
sependapat bahwa remaja adalah mereka yang berusia antara 13 tahun sampai
dengan 18 tahun yaitu masa terjadinya perubahan- perubahan fisik (meliputi
penampilan fisik seperti bentuk tubuh dan proporsi tubuh) dan fungsi
fisiologis (kematangan organ-organ seksual). Perubahan fisik yang terjadi
pada masa pubertas ini merupakan peristiwa yang paling penting, berlangsung
cepat, drastis, tidak beraturan dan terjadi pada sistem reproduksi. Adapun
pubertas adalah sebuah periode dimana kematangan fisik berlangsung pesat
yang melibatkan perubahan hormonal dan tubuh, yang terutama berlangsung
di masa remaja awal. Perubahan yang dialami remaja pada masa puber sering
merisaukannya Karena mereka menganggap bahwa perubahan-perubahan
yang terjadi tersebut sebagai suatu kejanggalan yang sangat mengganggu,
yang mempengaruhi semua bagian tubuh, baik di dalam maupun di luar tubuh.
”Pertumbuhan fisik yang pesat cenderung disertai kelelahan, kelesuan, dan
perubahan-perubahan kelenjer internal remaja pubertas sering terganggu

dengan perubahan ini” , Selain perubahan psikis, perubahan ukuran tubuh juga



menyebabkan kecanggungan bagi remaja pubertas, sebab mereka harus
menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan yang terjadi pada dirinya.

Adapun perubahan yang dialami remaja puber seperti sikap dan prilaku
mengalami tingkat perubahan fisik, Ketika perubahan fisik terjadi maka
terjadi perubahan prilaku dan sikap. Adapun perubahan yang terjadi pada
remaja secara umum vyaitu:

1. Meninggikan emaosi yang intensitasnya bergantung pada tingkat perubahan
fisik dan psikologi yang terjadi. Perubahan informasinya biasanya
berlangsung lebih cepat selama awal remaja, maka meningginya emosi
lebih menonjol pada masa awal periode akhir masa remaja.

2. Perubahan tubuh, minat dan peran yang diharapkan oleh kelompok sosial
untuk diperankan, menimbulkan masalah baru. Bagi remaja muda masalah
baru yang timbul tampaknya lebih banyak dan sulit diselesaikan
dibandingkan dengan masalah sebelumnya. Remaja akan tetap merasa
ditimbuni masalah, sampai ia sendiri dapat menyelesaikannya menurut
kepuasannya.

3. Berubahnya minat dan pola prilaku, maka nilai-nilai juga berubah. Sesuatu
yang pada masa kanak-kanak dianggap penting, sekarang setelah hampir
dewasa tidak penting lagi. Misalnya, sebagian remaja tidak lagi
menganggap bahwa banyaknya teman merupakan petunjuk popularitas
yang lebih penting daripada sifat-sifat yang dikagumi dan dihargai oleh
teman-teman sebaya. Sekarang mereka mengerti bahwa kualitas lebih

penting dari kuantitas.



4. Sikap remaja yang ambivalen terhadap setiap perubahan. Mereka
menginginkan dan menuntut kebebasan, tetapi mereka sering takut
bertanggung jawab akan akibatnya dan meragukan kemampuan mereka
untuk mengatasi tanggung jawab tersebut.’

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti
terhadap remaja pubertas di Desa Tanobato Kecamatan Panyabungan
Selatan Kabupaten Mandailing Natal bahwa masih banyak remaja-remaja
baik laki-laki maupun perempuan yang mengalami perubahan baik secara
fisik maupun fsikis. Remaja puber sering kali mengalami perubahan
emosioanal seperti mudah marah apabila keinginannya tidak dituruti,
mudah membangkang, melawan apabila dia dinasehati, mereka merasa apa
yang dilakukannya adalah sesuatu yang benar , dan mudah terpengaruhi
oleh orang lain, selalu ingin mencoba-coba dan penasarannya tinggi

terhadap sesuatu, dan selalu ingin mendapatkan perhatian dari orang lain.

Remaja pubertas yang berada di Desa Tanobato Kecamatan
Panyabungan Selatan Kabupaten Mandailing Natal ini pada umumnya
mereka sudah mengenal yang namanya pacaran, dimana remaja sering kali
pulang larut malam dan berdua-duaan di tempat-tempat sepi, merokok,
seringnya terjadi perkelahian antar sesama mereka, tanpa memikirkan
akibat dari masalah yang akan terjadi nantinya, dari beberapa permasalahan

tersebut peneliti berfokus pada remaja yang berpacaran.

*Muh Farozin Dan Kartika Nur Fathiyah, Pemahaman Tingkah Laku (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2004), him. 11-16.



Remaja pubertas di Desa Tanobato Kecamatan Panyabungan Selatan
Kabupaten Mandailing Natal yang peneliti teliti remaja awal yang berusia
13-15 tahun. Peneliti melihat banyak sekali remaja-remaja yang mengalami
masalah dan belum bisa membedakan yang baik dan yang buruk, hal ini
dibuktikan dengan adanya keluhan dari masyarakat bahwa remaja tersebut
sering membuat Kkeributan yang mengakibatkan warga setempat menjadi
resah dan khawatir serta keluhan dari orang tua terhadap anaknya yang
takut akan terjerumus terhadap pergaulan bebas, maka dari itu remaja
memerlukan arahan serta bimbingan agar remaja tidak terjerumus terhadap

pergaulan yang salah.’*

Berdasarkan beberapa permasalahan yang terjadi pada remaja
pubertas di Desa Tanobato Kecamatan Panyabungan Selatan Kabupaten
Mandaing Natal, maka peneliti tertarik melakukan sebuah penelitian dengan
mengangkat judul “PENERAPAN BIMBINGAN KONSELING
KELOMPOK TERHADAP REMAJA DALAM MENGHADAPI
PUBERTAS DI DESA TANOBATO KECAMATAN PANYABUNGAN

SELATAN KABUPATEN MANDAILING NATAL”

*Observasi, Di Desa Tanobato Kecamatan Penyabungan Selatan, Pada Tanggal: 14-18
April 2019.



B. Fokus Masalah
Adapun fokus masalah dalam penelitian ini yaitu masalah penerapan
bimbingan konseling kelompok dalam menghadapi pubertas remaja di Desa
Tanobato Kecamatan Panyabungan Selatan, maka peneliti berfokus meneliti
tentang perilaku remaja pubertas.
C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana keadaan prilaku remaja pubertas di Desa Tanobato Kecamatan
Panyabungan Selatan Kabupaten Mandailing Natal?
2. Bagaimana penerapan bimbingan konseling kelompok di Desa Tanobato
Kecamatan Panyabungan Selatan Kabupaten Mandailing Natal?
D. Tujuan
Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui keadaan remaja pubertas di Desa Tanobato Kecamatan
Panyabungan Selatan Kabupaten Mandailing Natal.
2. Untuk mengetahui bagaimana penerapan bimbingan konseling kelompok
di Desa Tanobato Kecamatan Panyabungan SelatanKabupaten Mandailing

Natal.



E. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
1. Secara teoritis
a. Sebagai konstribusi untuk menambah wawasan dan pengetahuan
kepada remaja bagaimana penerapan bimbingan konseling kelompok
terhadap remaja dalam menghadapi pubertas di Desa Tanobato
Kecamatan Penyabungan Selatan
b. Sebagai tambahan pengetahuan dan informasi tentang kesehatan
khususnya remaja pada masa pubertas
c. Sebagai bahan informasi dan masukan bagi peneliti selanjutnya dalam
mengkaji masalah yang sama atau berbeda variabelnya.
2. Secara praktis
a. Menambah pengetahuan dan wawasan peneliti tentang penerapan
bimbingan konseling kelompok terhadap remaja dalam menghadapi
pubertas di desa tanobato kecamatan panyabungan selatan.
b. Untuk mencapai gelar sarjana bimbingan konsling Islam (S. Sos) dalam
Dakwah dan Ilmu Komunikasi IAIN Padangsidimpuan.
F. Batasan Istilah
Untuk menghindarikesalahpahaman terhadap istilah yang dipakai dalam

judul ini. Maka dibuatlah batasan istilah sebagai berikut:



1. Penerapan
Penerapan adalah suatu perbuatan, menerapkan, proses, cara atau bisa diartikan
perbuatan dengan menggunakan sesuatu.” Penerapan yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah suatu proses atau pelaksanaan bimbingan konseling
kelompok yang akan dilaksanakan peneliti di Desa Tanobato Kecamatan
Panyabungan Selatan Kabupaten Mandailing Natal.
2. Bimbingan konseling Kelompok
Bimbingan kelompok adalah suatu cara memberikan bantuan kepada
individu melalui kegiatan kelompok.® Bimbingan konseling kelompok
adalah kegiatan kelompok yang dilakukan oleh sekelompok orang dalam
waktu bersamaan dalam rangka membahas beberapa hal yang berguna
untuk menunjang kehidupannya sehari-hari baik individu, anggota
keluarga dan masyarakat serta untuk pertimbangan dalam pengambilan
keputusan sebagai bentuk mencegah munculnya masalah pada remaja
pubertas dan mengembangkan perilaku baik pada remaja.” Bimbingan
konseling kelompok dalam penelitian ini yang akan dilaksanakan peneliti
terhadap remaja yang menghadapi masa pubertas di Desa Tanobato

Kecamatan Panyabungan Selatan Kabupaten Mandailing Natal.

*Pusat Bahasa Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, 2001), him. 1180.

®Tohirin, Bimbingan Dan Konseling Disekolah, Dan Madrsah (Berbasis Integrasi)
(Jakarta: Rajawali Pers), him. 164.

"Najlatun Nagiyah, “Penerapan Teknik Bermain Peran Dalam Bimbingan Kelompok
Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Interpersonal Siswa Kelas X Multimedia SMK
IKIP Surabaya” Dalam Jurnal Mahasiswa Bimbingan Konseling, Volume 1 Nomor 1 Tahun 2013,
Pp 61-78 Januari 2013, him. 68.



3. Remaja

Remaja adalah suatu keadaan mulai dewasa, sudah sampai umur
untuk kawin, dan seseorang itu bukan anak-anak lagi. Remaja adalah
masa peralihan, yang ditempuh oleh seseorang dari kanak-kanak menuju
dewasa atau dapat dikatakan bahwa masa remaja adalah perpanjangan
masa kanak-kanak sebelum mencapai masa dewasa.® Remaja yang
dimaksud peneliti adalah remaja pubertas yang mengalami masalah
berusia 13-15 tahun di Desa Tanobato Kecamatan Panyabungan Selatan

Kabupaten Mandailing Natal.

4. Pubertas

Pubertas adalah masa akil baliq adalah masa ketika seorang anak
mengalami perubahan fisik, psikis, dan pematangan fungsi seksual. Masa
pubertas remaja dimana seorang gadis lebih tampak perubahannya
daripada perjaka.” Pubertas adalah perubahan cepat pada kematangan fisik
yang meliputi perubahan tubuh dan hormon yang terutama terjadi pada
masa remaja.'’ Pada masa ini memang pertumbuhan dan perkembangan
berlangsung dengan cepat. Pubertas yang dimaksud peneliti adalah
perubahan fisik maupun fisikis menuju dewasa di Desa Tanobato

Kecamatan Panyabungan Selatan Kabupaten Mandailing Natal.

pustaka,

87akiah Darajat,Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1990), him. 69.
Depertemen pendidikan dan kebudayaan, kamus besar bahasa Indonesia (Jakarta: balai
1995), him. 793

19Zakiah Darajat, Op. Cit, him. 902.
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KAJIAN PUSTAKA
G. Landasan Teori
1. Bimbingan dan Konseling Kelompok
a. Pengertian Bimbingan dan Konseling Kelompok

Bimbingan konseling kelompok untuk mencegah berkembangnya
masalah atau kesulitan pada diri konseli (remaja pubertas) dimana
memiliki isi kegiatan bimbingan kelompok terdiri atas penyampaian
informasi yang berkenaan dengan masalah pendidikan, pekerjaan,
pribadi dan masalah sosial yang tidak disajikan dalam bentuk
pelajaran." Bimbingan kelompok adalah bantuan terhadap individu
yang dilaksanakan dalam situasi kelompok. Bimbingan kelompok
dapat berupa penyampaian informasi ataupun aktivitas kelompok
membahas masalah masalah pendidikan, pribadi dan sosial.

Pemberian informasi dalam bimbingan kelompok terutama
dimaksudkan untuk meningkatkan pemahaman tentang kenyataan,
aturan-aturan dalam kehidupan dan cara-cara yang dapat dilakukan
untuk menyelesaikan tugas serta meraih masa depan dalam studi, karir,
ataupun kehidupan. Aktivitas kelompok diarahkan untuk memperbaiki
dan mengembangkan pemahaman diri dan pemahaman lingkungan

penyesuaian diri serta pengembangan diri.

“Mamat Supriatna, Bimbingan Dan Konseling Berbasis Kompetensi Orientasi Dasar
Pengembangan Profesi Konselor (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), him. 98.

10
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Pada umumnya aktivitas kelompok menggunakan prinsip dan
proses dinamika kelompok seperti dalam kegiatan diskusi, sosiodrama
dan lain-lain. Bimbingan melalui aktivitas kelompok lebih efektif
karena selain peran individu lebih aktif, juga memungkinkan terjadinya
pertukaran pemikiran, pengalaman, rencana dan penyelesaian masalah.

Konseling kelompok merupakan bantuan kepada individu dalam
situasi kelompok yang bersifat pencegahan dan penyembuhan serta
diarahkan pada pemberian kemudahan dalam perkembangan dan
pertumbuhannya. Konseling kelompok bersifat pencegahan dalam arti
bahwa individu yang bersangkutan mempunyai kemampuan normal
atau berfungsi secara wajar dalam masyarakat, tetapi memilki beberapa
kelemahan dalam kehidupannya sehingga menggangu kelancaran
komunikasi kepada orang lain. Konseling kelompok bersifat
memberikan kemudahan bagi pertumbuhan dan perkembangan individu
dalam arti memberikan kesempatan, dorongan dan juga pengarahan
terhdap individu individu yang bersangkutan untuk mengubah sikap
dan perilakunya selaras dengan lingkunganya.*

b. Tujuan bimbingan konseling kelompok
Adapun tujuan bimbingan konseling kelompok adalah sebagai
berikut:

1) Untuk merespon kebutuhan minat klien.

?Achmad Juntika Nurihsan, Bimbingan Dan Konseling Dalam Berbagai Latar
Kehidupan (Bandung: PT. Refika Aditama, 2011), him. 23-24.
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2) Untuk mengembangkan kemampuan bersosialisasi, khususnya
kemampuan berkomunikasi klien.

3) Untuk mendorong pengembangan perasaan, pikiran, wawasan dan
sikap yang menunjang perwujudan tingkah laku yang efektif.*®

c. Manfaat Bimbingan Konseling Kelompok
Adapun manfaat bimbingan konseling kelompok adalah sebagai
berikut:

1) Diberikan kesempatan  yang  luas untuk berpendapat dan
membicarakan berbagai hal yang terjadi disekitarnya.

2) Memiliki pemahaman yang cukup luas, tepat tentang berbagai hal
yang dibicarakan.

3) Menimbulkan sifat yang positif terhadap keadaan diri, lingkungan
yang berhubungan dengan hal-hal yang dibicarakan dalam
kelompok.

4) Menyusun program-program kegiatan untuk mewujudkan penolakan
terhadap yang buruk dan dukungan terhadap yang baik.

5) Melaksanakan kegiatan-kegiatan nyata dan langsung membuahkan
hasil sebagaimana yang diprogramkan semula.**

d. Keunggulan Bimbingan dan Konseling Kelompok
Dalam layanan kelompok interaksi antar individu  anggota
kelompok merupakan suatu yang khas yang tidak mungkin terjadi pada

konseling perseorangan. Dengan interaksi sosial yang intensif dan

“Nidya Damayanti, Buku Pintar Panduan Bimbingan dan Konseling (Yogyakarta:
Araska, 2012), him. 41.
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dinamis selama berlangsungnya layanan, diharapkan tujuan layanan-

layanan dapat tercapai secara lebih mantap. Selain itu karena para

anggota kelompok dalam interaksi mereka membawakan kondisi
pribadinya, sebagaimana mereka masing-masing tampilkan dalam
kehidupan sehari-hari, maka dinamika kelompok yang terjadi didalam
kelompok itu mencerminkan suasana kehidupan nyata yang dapat
dijumpai dimasyarakat secara luas. Hal itu akan lebih dapat terwujud
lagi apabila kelompok terdiri dari individu-individu yang heterogen,
terutama dari segi latar belakang dan pengalaman mereka masing-
masing. Keadaan nyata yang dihadirkan didalam kegiatan kelompok itu
merupakan keunggulan ketiga dari layanan konseling kelompok.*
e. Ciri-ciri bimbingan dan konseling kelompok

Adapun Ciri-ciri bimbingan dan konseling kelompok sebagai
berikut:

1) Kepemimpinan: Pemimpin kelompok yang bertugas mempersatukan
seluruh angota kelompok untuk melakukan kegiatan bersama untuk
mencapai tujuan yang satu bersama.

2) Keanggotaan: Keanggotaan suatu kelompok justru ditentukan oleh
ketertarikan individu yang bersangkutan pada tujuan yang
dimaksudkan.

3) Tujuan: Tanda keanggotaaan dalam kelompok adalah rasa

kebersamaan yang diikat dengan tujuan yang satu.

BPprayito, dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2013), him. 307.
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4) Aturan: Tanpa aturan pemimpin kelompok tidak dapat menjalankan
fungsi dengan baik kegiatan anggota tidak terarah atau akan terjadi
kesipangsiuran sehingga mengakibatkan tujuan bersama tidak
tercapai.®

5) Terapi kelompok

Terapi kelompok merujuk kepada penyediaan pengalaman
pengalaman mendalam bagi individu yang memerlukan bantuan bagi
penyesuaian diri, gangguan emosi atau hambatan perkembangan
yang serius. Kelompok terapi biasanya dibedakan dari kelompok
konseling oleh panjangnya waktu atau kedalaman pengalaman
individu-individu yang terlibat. Partisipan kelompok terapi sering
kali terdiri atas individu dengan gangguan mental atau emosi kronis
yang membutuhkan rekontruksi kepribadian. Seorang terapis
kelompok jelas memerlukan pelatihan tinkat tiinggi sebeum
diperbolehkan menangani kelompok terapi.*’

f. Jenis-Jenis Bimbingan dan Konseling Kelompok
Ada sejumlah model kelompok yang bisa diterapkan untuk
berbagai macam situasi. Meskipun pengkatagorian kelompok masih
menjadi topic perdebatan aktif, khususnya berkaitan dengan tujuan dan

proses. Adapun jenis-jenis kelompok sebagai berikut:

Ibid, him. 309.
7 Robert L. Gibson Dan Marianne H. Mitchell, Bimbingan Dan Konseling (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2011), him. 275.
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1) Kelompok Psikoedukasi
Maksud kelompok ini mengajarkan kepada peserta kelompok
bagaimana menghadapi ancaman potensial (seperti AIDS), episode
perkembangan hidup (seperti menjadi tua) atau krisi hidup yang
terjadi secara tiba-tiba ( seperti kematian orang yang kita cintai).
2) Kelompok psikoterapi
Kelompok psikoterpi biasanya dikenal dengan kelompok
rekonstruksi  kepribadian, dibentuk untuk membantu anggota-
anggota kelompok menjalani terapi bagi masalah psikologi yang
mendalam.Karena kedalaman dan luas masalah psikologi signifikan
tujuan kelompok ini adalahmembantu setiap orang untuk
merekontruksi dimensi kepribadian utama.
3) Kelompok tugas atau kerja
Kelompok tugas membantu para angota menerapkan proses
dan prinsip dinamika kelompok untuk meningkatkan praktik dan
mendapatkan tujuan kerja yang sudah diidentifikasi.™®
Dari beberapa jenis-jenis bimbingan dan konseling kelompok
peneliti berfokus pada kelompok tugas atau kerja diharapkan remaja
puber bisa meningkatkan praktik dan mendapatkan tujuan kerja yang

diidentifikasi.

8samuel T. Glading, Konseling: Profesi Yang Menyeluruh (Jakarta: PT. Indeks, 2012),
him.303-306.
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g. Asas-Asas Bimbingan Konseling Kelompok
1) Asas kerahasiaan
Asas ini merupakan asas kunci karena apabila asas ini
dipegang teguh konselor akan mendapat kepercayaan dari Klien
sehingga mereka akan memanfaatkan jasa bimbingan dan konseling
sebaik-baiknya.
2) Asas Kesukarelaan
Klien diharapkan secara sukarela tanpa terpaksa, dan tanpa
ragu-ragu ataupun mereka terpaksa menyampaikan masalah yang
dihadapinya serta mengungkapkan semua fakta data dan segala
sesuatu yang berkenaan dengan masalah yang dihadapi kepada
konselor.
3) Asas Keterbukaan
Dalam proses bimbingan dan konseling sangat diperlukan
suasana keterbukaan baik dari pihak konselor maupun konseli. Hal
ini menyangkut kesediaan menerima saran-saran dari luar dan
kesediaan membuka diri untuk kepentingan pemecahan masalah.
4) Asas Kenormatifan
Usaha bimbingan dan konseling tidak boleh bertentangan
dengan norma-norma yang berlaku baik norma agama, adat, hukum

dan Negara, norma ilmu maupun norma kebiasaan sehari-hari.*®

Tohirin, Bimbingan Dan Konseling Disekolah, Dan Madrsah (Berbasis Integrasi)
(Jakarta: Rajawali Pers), him. 80-85.
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h. Metode-Metode Bimbingan Konseling Kelompok
Adapun metode yang di gunakan peneliti dalam bimbingan
konseling kelompok ini yaitu:
1) Metode debat aktif
Metode yang diberikan kepada konseli dalam rangka
penyampaian materi bimbingan konseling kelompok perlu
dipersiapkan dengan baik agar menimbulkan ketertarikan dan
mendorong aktifnya para konseli. Membuat pembelajaran yang
menarik dan sekaligus mengaktifkan konseli banyak cara, antara
lain dengan model debat aktif.?°
2) Metode Problem Solving (Pemecahan Masalah)

Metode Problem Solving (Pemecahan Masalah) merupakan
suatu metode yang digunakan oleh konselor dalam melaksanakan
bimbingan konseling kelompok agar konseli mampu berintraksi,
memecahkan permasalahan secara sistematis melalui bimbingan
konseling kelompok dengan penggunaan metode problem solving,
konseli dapat diajak untuk bersama-sama mengemukakan pendapat
yang berkenaan dengan sesuatu hal dan membicarakan topik-topik
penting, mengembangkan nilai-nilai sikap, tindakan yang nyata

untuk mencapai hal-hal yang di inginkan sebagai mana terungkap

®Cahyo Purnomo,” Meningkatkan Pemahaman Studi Lanjut Melalui Metode Debat Aktif
dalam Layanan Bimbingan Kelompok”, Dalam Jurnal Pendidikan Penabur-No. 22 /Tahun ke 14/
Juni 2014, him.4.



18

dalam kelompok, serta dapat mengembangkan langkah-langkah
mengenai permasalahan yang dibahas dalam kelompok.?
3) Metode Ma 'izhah Hasanah (Nasehat)

Metode Ma’izhah Hasanah (Nasehat) atau nasihat yang
baik, maksudnya adalah memberikan nasehat pada oran lain dengan
cara yang baik, yaitu petunjuk-petunjuk kepada arah kebaikan
dengan bahasa yang baik, dapat diterima, berkenan di hati,
menyentuh perasaan, lurus di pikiran, menghindari sikap kasar dan
tidak mencari atau menyebut kesalahan konseli sehingga dengan rela
hati dan atas kesadarannya dapat mengikuti ajaran Yyang
disampaikan.?

Dari penjelasan di atas maka peneliti memfokuskan
menggunakan metode maizhah Hasanah (nasehat) karena dengan
metode nasehat diharapkan konseli mendapatkan kesadaran setelah
mengikuti bimbingan konseling kelompok.

I. Tahap Pelaksanaan Bimbingan Konseling Kelompok
Adapun tahap pelaksanaan bimbingan konseling kelompok dapat
dilakukan dengan empat tahap yaitu:
1) Tahap pembentukan
Tahap ini merupakan tahap pengenalan, pelibatan diri atau

tahap memasukkan diri kedalam kehidupan sebuah kelompok.Pada

2!Galuh Hartinah,” Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Melalui Layanan
Bimbingan Kelompok Menggunakan Mertode Problem Solving”, Dalam Jurnal Konseling
Gusjigang, Vol 2, No 2, Juli-Desember 2016, him.154.

“2Samsul Munir Amin, llmu Dakwah (Jakarta: AMZAH,2009),him. 98-99.
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tahap ini  umumnya para anggota kelompok saling
memperkenalkan diri dan juga mengungkapkan tujuan atau
harapan yang ingin dicapai baik oleh maing-masing maupun
seluruh anggota.

Konselor memberikan penjelasan tentang bagaimana
kelompok mengetahui arti bimbingan kelompok serta menjelaskan
aturan main yang akan diterapkan dalam bimbingan kelompok.
Jika ada masalah dalam proses pelaksanaannya maka anggota
kelompok mengerti bagaimana cara penyelesaiannya. Dari tahap
pembentukan maka konseli menerapkan pembagian kelompok
untuk remaja menjadi dua kelompok berdasarkan jenis kelamin.
Agar lebih mudah memberi materi tentang pubertas yang sesuai
kebutuhan berdasarkan jenis kelaminnya.

Tahap Peralihan

Tahap kedua ini merupakan jembatan antara tahap pertama
dan ketiga. Ada kalanya jembatan ditempuh dengan amat mudah
dan lancar, artinya para anggota kelompok dapat segera memasuki
kegiatan tahap ketiga dengan penuh kemauan dan sukarela. Dan
ada kalanya jembatan ini ditempuh dengan susah payah artinya
para anggota kelompok enggan memasuki tahap Kkegiatan
kelompok yang sebenarnya yaitu tahap ketiga. Maka dalam
keadaan seperti ini pemimpin kelompok dengan gaya

kepemimpinannya yang khas akan membawa para anggotanya
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meniti jembatan itu. Adapun yang dilaksanakan dalam tahap ini
yaitu: 1) menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap
berikutnya; 2) mengamati apakah para anggota sudah siap
menjalani kegiatan pada tahap selanjutnya; 3) meningkatkan
kemampuan keikutsertaan anggota.
Tahap Kegiatan

Tahap ini merupakan inti dari kegiatan kelompok maka aspek
aspek yang menjadi isi dan pengiringnya cukup banyak, dan
masing-masing aspek perlu mendapat perhatian yang seksama dari
pemimpin kelompok. Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan agar
dapat terungkapnya masalah atau topik yang dirasakan, dipikirkan
atau yang dialami oleh anggota kelompok.
Tahap pengakhiran

Pada tahap pengakhiran bimbingan konseling kelompok,

pokok perhatian utama bukanlah pada berapa kali kelompok itu
harus bertemu, tetapi pada hasil yang telah dicapai oleh kelompok
itu. Ada beberapa hal yang perlu dilakukan dalam tahap ini yaitu:
1) Pemimpin kelompok mengemukakan bahwa kegiatan akan

segera berakhir.
2) Pemimpin dan anggota kelompok mengemukakan kesan dan

hasil-hasil kegiatan.
3) Membahas kegiatan lanjutan.

4) Mengemukakan pesan dan harapan.
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Setelah kegiatan kelompok memasuki tahap pengakhiran
kegiatan kelompok hendaknya dipusatkan pada pembahasan tentang
apakah para anggota kelompok mampu menerapkan hal-hal yang
mereka pelajari (dalam suasana kelompok), pada kehidupan mereka
sehari-hari.”

2. Remaja
a. Pengertian Remaja

Istilah asing yang sering dipakai untuk menunjukkan makna
remaja antara lain adalah puberteit, adolescentia,dan youth. Dalam
bahasa Indonesia sering pula dikatakan puberitas atau remaja. Istilah
puberty (Inggris) atau puberteit (Belanda) berasal dari bahasa latin.
Pubertas yang berarti usia kedewasaan (the age of menhood) istilah ini
berkaitan dengan kata lainnya pubercere yang berarti masa pertumbuhan
rambut di daerah tulang “pusk” (wilayah kemaluan). Pubercere sering
diartiakan sebagai masa tercapainya kematangan seksual ditinjau dari
segi biologisnya. Remaja adalah masa yang dianggap paling penting
yang dilalui setiap manusia dalam kehidupannya, mulai dari usia sebelas
tahun dan biasanya sampai dua puluh emapat tahun.

Menurut Zakiah Daradjat (2002) Remaja adalah suatu masa dari
umur 13- 18 tahun, sehingga membawa pindah dari masa kanak-kanak
menuju ke masa dewasa bahwa perubahan itu terjadi meliputi segala segi

kehidupan manusia, yakni jasmani, rohani, pikiran, perasaan dan sosial.

Nidya Damayanti, Op.Cit., him. 45.
2*Spegarda Poerbakawatja, Ensiklopedi Pendidikan (Jakarta: Gunung Agung, 1969), him.
511.
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Remaja sebelumnya tidak mempunyai posisi yang jelas ia tidak termasuk
golongan anak-anak seperti ia pun tidak termasuk anak dewasa. la
merasa bukan kanak-kanak lagi, akan tetapi belum bisa memikul beban
tanggung jawab seperti orang dewasa adanya karena itu pada masa ini
terdapat kegoncangan pada setiap individu remaja, terutama dalam
melepaskan nilai-nilai lama dan memproleh nilai-nilai baru untuk
mencapai kedewasaan hal ini tampak pada tingkah laku remaja sehari-
hari baik di rumah, di sekolah dan di masyarakat perlu ditambahakan
lagi yaitu bahwa pada masa ini dorongan seksual yang menonjol yang
menampakkan dalam tingkah laku remaja terhadap jenis kelamin yang
berlainan.”

Menurut Sri Rumini dan Siti Sundari (2013) Masa remaja adalah
masa peralihan dari masa anak kepada masa dewasa yang mengalami
perkembangan semua fungsi untuk memasuki masa dewasa.?®
Sedangkan pendapat lain dari Agoes Dariyo (2004) mengemukakan
masa remaja adalah masa transisi atau peralihan dari masa kanak-kanak
menuju dewasa yang ditandai dengan adanya perubahan aspek fisik,
psikis dan psikososial*’

Masa remaja merupakan masa transisi antara masa anak-anak dan
dewasa, dimana terjadi pacu tumbuh (growt spurt). Timbul ciri-ciri

sekunder, tercapai fetilitas dan terjadi perubahan-perubahan psikologik,

7akiah Daradjat, kesehatan Mental (Jakarta: Gunung Agung, 2002), him. 156.

26Sri Rumini & Siti Sundari, Perkembangan Anak dan Remaja (Jakarta: Rineka Cipta:
2013), him. 53.

"Agoes Dariyo, psikologi Perkembangan Remaja (Bogor Selatan: Ghalia Indonesia,
2004), him. 13.
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kognititif serta sosial. Memasuki masa remaja yang diawali dengan
terjadinya kematangan seksual, maka remaja akan dihadapkan pada
keadaan yang memerlukan penyesuaian untuk dapat menerima
perubahan-perubahan yang terjadi. Kematangan seksual dan terjadinya
perubahan tubuh berpengaruh pada jiwa remaja.

Menurut Muangman (1980) dalam Sarwono remaja adalah
generasi penerus yang akan melanjutkan perjuangan dan cita-cita
bangsa. Oleh krena itu hendaknya remaja memiliki kemampuan dan
keahlian tertentu. Namun masa remaja masa yang rentan karena
memiliki kemampuan dan keahlian tertentu. Namun masa remaja adalah
masa yang rentan karena memiliki emosi yang masih labil. Dengan
emosi yang masih labil itu. Seorang remaja akan sangat mudah
terpengaruh dengan atau oleh suatu hal. Pengaruh-pengaruh tersebut
dapat menimbulkan akibat yang fositif ataupun negatif diri remaja
tersebut.”®

Dari beberapa pendapat di atas, dapat diuraikan bahwa remaja
adalah suatu perubahan atau peralihan dari umur 13-18 tahun sehingga
membawa perpindahan dari masa anak-anak menuju kemasa remaja
yang mencakup pertumbuhan dan perkembanganjasmani dan rohani,

perasaan fisik dan sosial.

%Agus RahmadiRika Vira Zwagery, Ariani,”Hubungan Pengetahuan dengan
Penyesuaian Diri Remaja Putri Menghadapi Masa Pubertas di SMP Darul Hijrah Putri Banjarbaru
Tahun 2013”,Dalam Jurnal Jurkessia, Vol.IV, No. 2 Maret 2014, him.23.
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3. Pubertas
Faktor yang mempengaruhi pubertas meliputi mutu makanan,
kesehatan, bawaan dan masa tubuh. Masa pubertas bukan lah kejadian yang
sendiri dan tiba-tiba. Saat anak laki-laki atau perempuan mulai memasuki
pubertas tetapi menentukkan kapan saat tepatnya pubertas tetapi
menentukan kapan saat tepatnya pubertas dimulai dan berakhir amatlah
sulit. Selain menarche, yang terjadi agak diakhir masa pubertas, tidak ada
pertanda lain yang mendahuli terjadinya masa pubertas. Untuk anak laki-
laki kumis, atau mimpi basah pertama adalah kejadian yang dapat
menandai dimulainya pubertas namun kedua hal tersebut dapat terjadi tanpa
disadari atau diketahui.
a.Ciri-Ciri Masa Puber Dilihat Dari Perkembangan fisik Remaja
Gambaran tentang puber menurut hurlock dikutip fadjar yang
merupakan ciri-ciri masa puber adalah sebagai berikut:

1) Masa puber merupakan periode tumpang tindih antara masa kanak-
kanak dengan masa remaja. Dua tahun pertama masa puber berada
pada masa kanak-kanak dan dua tahun berikutnya berada pada masa
remaja. Hurlock menyatakan bahwa setelah anak-anak itu matang
secara seksual maka ia lalu disebut sebagai anak remaja®

Tahap ini bertumpang tindih dengan satu atau dua tahun
terakhir masa kanak-kanak pada saat anak dianggap sebagai

“prapuber” yaitu bukan lagi seorang anak dan belum juga seorang

*Fadjar Shadig, Psikologi Perkembangan Belajar (Jogyakarta: Pusat Pengembangan Dan
Pemberdayaan Pendidikan Dan Tenaga Kependidikan Matematika, 2016) him. 9.
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remaja. Dalam tahap prapuber atau tahap pematangan, ciri-ciri seks

sekunder mulai nampak tapi organ reproduksi belum sepenuhnya

berkembang.*

2) Masa puber periode yang singkat, yaitu sekitar dua sampai empat
tahun namun sangat kritis terhadap perkembangan anak-anak. Ada
anak yang cepat matang yaitu anak-anak yang mengalami masa
puber selama dua tahun atau kurang namun ada juga yang lambat
matang yaitu anak-anak yang membutuhkan waktu selama 3-4
tahun.

3) Masa puber dibagi atas 3 tahap yaitu
a) Tahap pra puber yaitu satu atau dua tahun terakhir masa kanak-

kanak. Pada tahap ini seseorang sudah tidak dapat dianggap lagi
pada masa kanak-kanak namun belum juga dapat disebut sebagai
seorang remaja. Ciri-ciri seks sekunder mulai tampak, akan tetapi
organ-organ reproduksi belum sepenuhnya berkembang. Ciri-ciri
seks sekunder untuk anak laki-laki diantaranya adalah rambut,
kulit, kelenjar, otot, suara, dan benjolan dada.

b) Tahap puber, yaitu tahun-tahun peralihan dari masa kanak-kanak
dan masa remaja. Pada tahap kematangan seksual seorang anak
mulai muncur; seperti munculnya haid pada anak perempuan dan
pengalaman mimpi basah pada anak laki-laki. Selama masa

remaja, seks sekunder terus berkembang dan diproduksi.

%%y udrik Jahja, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011)
him. 222.
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c) Tahap pasca puber, yaitu dua tahun pertama masa remaja. Pada
tahap ini ciri-ciri seks sekunder dan organ-organ seks baik untuk
laki-laki maupun untuk perempuan sudah berfungsi dan

berkembang dengan baik.*

b. Ciri-Ciri Masa Pubertas Remaja dilihat Dari Segi Prilaku

Secara umum ciri-ciri masa pubertas remaja adalah sebagai

berikut:*

1)

2)

3)

4)

5)

Kegelisahan yang menguasai dirinya. Remaja mempunyai banyak
keinginan yang tidak selalu dapat terpenunhi.

Keinginan untuk mencoba segala sesuatu hal yang belum diketahui
remaja. Remaja pria mencoba merokok secara sembunyi-sembunyi,
seolah-olah ingin membuktikan bahwa dirinya sudah dewasa.
Sedangkan remaja putri mulai bersolek.

Keinginan untuk menjelajahi ke alam sekitar yang lebih luas, seperti
melibatkan diri dalam kegiatan-kegiatan pramuka atau himpunan
pecinta alam dan sebagainya.

Suka berkhayal atau berfantasi. Fantasi remaja umumnya berkisar
mengenai prestasi dan karir hidupnya. Khayalan dan fantasi ini tidak
selalu bersifat negatif, tetapi dapat pula bersifat fositif.

Suka akan aktivitas kelompok. Remaja dapat menemukan jalan
keluar dari kesulitan-kesulitannya dengan cara berkumpul-kumpul

melakukan kegiatan bersama.

$2Enung Fatimah, psikogi Perkembangan (Dampak: Pustaka Setia, 2006), him. 172-173.
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Sedangkan menurut Elizabeth B. Hurlock ciri-ciri masa remaja

adalah sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Masa remaja sebagai priode yang penting

Masa remaja sebagai priode peralihan

Masa remaja sebagai masa perubahan

Masa remaja sebagai usia bermasalah

Masa remaja sebagai masa mencari identitas

Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan
Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik

Masa remaja sebagai ambang masa dewasa. >

4. Materi Bimbingan Konseling Kelompok yang Diberikan Kepada

Remaja Puber

Adapun kajian yang harus diberikan kepada remaja puber adalah

sebagai berikut:

a. Pemahaman remaja berteman dengan lawan jenis secara Islami

Islam adalah agama yang sempurna, agama mulia yang diturunkan

Allah Swt dengan berbagai ketetapan syariat agar manusia dapat

hidup terarah dan tentram. Di dunia ini Allah menciptakan manusia

yang terdiri dari laki-laki dan wanita dengan tujuan sebagai pasangan

dan pelengkap hidup.

Laki-laki dan wanita masing-masing memiliki keunikan tersendiri.

Hidup laki-laki akan terasa lebih lengkap dengan adanya wanita, dan

%3Elizabeth B. Hurlock., Op. Cit., hlm, 207-208.
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sebaliknya wanita membutuhkan laki-laki sepanjang kehidupannya.
Namun tetap harus diperhatikan mengenai larangan berpacaran dalam
Islam untuk menghindari perbuatan dosa dan maksiat. Di zaman
sekarang laki-laki dan wanita sudah terbiasa bekerja sama dalam hal
apapun, baik itu dalam pertemanan. Islam tidak mengharapkan
perkara tersebut, hanya saja Islam memiliki etika atau syariat agar
terhindar dari zina dan dapat menjalani hubungan yang selamat

didunia dan di akhirat.**

P

O N A AR

Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu

adalah suatu perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk . *

Dari ayat di tersebut menyatakan bahwa janganlah mendekati zina
karena itu membawa kepada perzinaan dimana zina adalah termasuk
dosa besar, dan perbuatan yang sangat dibenci oleh Allah SWT
karena yang biasanya berzina itu tidak langsung tetapi melalui tahap-
tahapan seperti saling memandang, berkenalan, bercumbu kemudian
baru berbuat zina yang terkutuk itu.

b. Menjaga pandangan mata
Tidak diperkenankan melihat lawan jenis secara berlebihan, awal

dari nafsu atau syahwat adalah dari pandangan mata, maka pandangan

*http://arulalmy.wordpress.com/2009/07/29/hukum-pacaran-menurut-islam/
%> Depertemen Agama RI, Al-qur’an Al Karim dan Terjemahannya (Semarang: PT.Karya Toha
Putra, 1995), him. 429.
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mata harus senantiasa dijaga agar terhindar dari tipu daya syetan.
Allah SWT memerintahkan kaum muslimin untuk menundukkan
pandangannya ketika melihat lawan jenis.seperti firman Allah SWT
yang berbunyi:
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Artinya: ”Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: “hendaklah
mereka menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya;
yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, seseungguhnya
Allc?l’éz Maha mengetahui apa yang mereka perbuat”.(Qs.an nuur:
30)

Dari ayat tersebut ditujukan kepada hamba-hamba-Nya yang beriman
agar mereka menahan pandangan matanya terhadap hal-hal yang
diharamkan bagi mereka. Oleh karena itu janganlah mereka melihat
kecuali kepada apa yang dihalalkan bagi mereka untuk di lihat,dan
hendaklah mereka menahan pandangannya dari wanita-wanita yang
muhrim.

c. Tidak berdua-duaan
Pacaran dalam Islam antara laki-laki dan wanita yang bukan

mahram tidak diperkenankan berdekatan atau berduaan, hal tersebut

amat mudah memunculkan syahwat hingga mendekatkan diri pada

*® Depertemen Agama RI, Al-qur’an Al Karim dan Terjemahannya (Semarang: PT.Karya Toha
Putra, 1995), him. 282.
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zina, maka dari itu kondisi apapun harus senantiasa jaga jarak satu
sama lain.

Berduaan saja sudah diharamkan dan dilarang oleh Allah SWt,
berarti jika bepergian dengan lawan jenis tentu saja dilarang. Berikut
terdapat hadist yang menguatkan bahwa berdua-duaan itu sangat

dilarang :

2 Ae 53 & W) OAL UA5 G5 Y
Artinya: “Janganlah seorang laki-laki berduaan dengan seorang
wanita kecuali jika bersama mahromnya.” (HR. Bukhari, no. 5233)
Melihat hadist tersebut sudah sangat jelas bahwasannya,
antara seorang wanita dan juga seorang pria yang jalan berduaan tidak
diperbolehkan dalam ajaran Islam karena dikhawatirkan terjadi hal -
hal yang tidak diinginkan karena adanya hasutan dari syaitan.
. Tidak memikirkan lawan jenis secara berlebihan
Kecenderungan terhadap lawan jenis merupakan salah satu
fitrah dasar manusia, islam tidak melarang hal tersebut asal di
salurkan dengan cara yang diridoi Allah Swt. Tidak diperkenankan
memikirkan lawan jenis yang bukan mahramnya secara berlebihan
hingga menjadikan hal tersebut sebagai angan-angan hal itu termasuk
kepada zina. Sebagaimana di jelaskan dalam surah Al-Isra ayat 32

berbunyi:
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artinya: “Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu
adalah suatu perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk ”.*’
Adapun penjelasan ayat di atas yaitu setiap amalan memiliki
balasan dan ayat itu juga menjelaskan hukum-hukum ilahi yang
berlaku di alam raya, seperti hukum mempergantikan malam dan
siang.*® Kalau dilihat dari hukum Islam, pacaran yang dilakukan oleh
anak-anak sekarang adalah haram,karena pacaran itu akan membawa
kepada perzinaan dimana zina adalah termasuk dosa besar, dan
perbuatan yang sangat dibenci oleh Allah. Oleh karena itu sebagaiman
ayat di atas, ayat tersebut tidak mengatakan jangan berzina, tetapi
jangan mendekati zina, karena orang yang berzina itu tidak langsung,

tetapi  melalui tahapan-tahapan seperti: saling memandang,

berkenalan, bercumbu, kemudian berbuat zina yang terkutuk itu.

e. Bahaya perilaku pacaran bagi remaja
Prilaku pacaran yang dilakukan remaja saat ini telah jauh
menyimpang dari perilaku moral. Dengan perbuatan tersebut remaja
menjadi generasi pemalas, pembohong yang selanjutnya dapat

melumpuhkan loyalitas mereka terhadap agama, melunturkan

%"Depertemen Agama RI, Al-qur’an Al Karim dan Terjemahannya (Semarang: PT.Karya
Toha Putra, 1995), him. 429.

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta:
Lentera Hati,2002) him.62.
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kemuliaan, menodai moral serta menghancurkan kepribadian dan
melemahkan ingatan.

Adanya bahaya sosial, moral, dan psikologis, Bahaya yang timbul
lainnya adalah kemerosatan akhlak, remaja akan menjadi generasi
yang malas, rusak dan merugikan. Itulah mengapa agama memberi
batasan terhadap pergaulan antara laki-laki dan perempuan untuk
tidak masuk ke dalam prilaku pacaran, sebab dengan adanya perilaku
mencoba-coba niscaya mereka akan menjadi penganut, selanjutnya
mereka akan ketagihan dan mencari yang lebih.*

H. Penelitian Terdahulu
Melalui penelitian terdahulu, maka peneliti mengamati penelitian
pembahasan yang sudah ada, skiripsi tersebut mirip dengan penelitian
peneliti, adapun skripsi tersebut adalah sebagai berikut:

1. Skripsi yang disusun oleh Yulisna, NIM: 13 330 0119Mahasiswi
Program Studi Tadris/Pendidikan Matematika Tahun 2017 di Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Padangsidimpuan yang berjudul
Problematika Pembelajaran Matematika Pada Masa Pubertas Siswa
Kelas VIII Mts Nurul Islam Hapesong.

Persamaan penelitian ini sama- sama meneliti masa
pubertas.Perbedaan penelitian ini dengan peneliti meneliti tentang

penerapan bimbingan konseling kelompok terhadap remaja dalam

9Lukman el- hakim, penomena pacaran, him.46-48.
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menghadapi  pubertas di desa Tanobato Kecamatan Penyabungan
SelatanKabupaten Mandailing Natal.

Adapun hasil penelitian terdahulu yaitu: masalah perubahan sikap

dan perilaku yang dialami siswa karena memasuki masa pubertas
adalah sebagai berikut: inkoordinasi dan perasaan ingin menyendiri,
variasi kondisi kejiwaan, menjadi pembosan dan malasl, antagonisme
sosial, emosi meninggi, hilang kepercaayn diri, rasa mulai tertarik pada
lawan jenis.
. Skripsi yang disusun oleh Dermila Yanti, NIM: 14 302 00029
Mahasiswi Prodi Bimbingan Dan Konseling Islam Tahun 2018 di
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Padangsidimpuan yang berjudul
Penerapan Bimbingan Kelompok Dalam Mengatasi Permasalahan
Keagamaan Sholat Remaja Di Desa Patialo Kecamatan Kotanopan
Kabupaten Madina.

Persamaan penelitian ini sama- sama meneliti masa penerapan
bimbingan kelompok. Perbedaan penelitian ini dengan peneliti
meneliti tentang penerapan bimbingan konseling kelompok terhadap
remaja dalam menghadapi pubertas di Desa Tanobato Kecamatan
Penyabungan Selatan Kabupaten Mandailing Natal.

Adapun hasil penelitian terdahulu yaitu penerapan bimbingan
kelompok yang diterapkan peneliti sebagai berikut: peneliti
mengumpulkan remaja sekaligus membagi remaja menjadi tiga

kelompok, peneliti melaksanakan bimbingan kelompok kepada remaja
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dengan memberikan materi tentang sholat, peneliti mengobservasi
remaja setelah diterapkan bimbingan kelompok, peneliti melihat sejauh
mana perubahan terhadap sholat remaja setelah diterapkan bimbingan
kelompok.

. Skripsi yang disusun olehMarliani Vivit Aisyah, NIM: 14 302 00077
Mahasiswi Prodi Bimbingan Dan Konseling Islam Tahun 2019 di
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Padangsidimpuan yang
berjudulPenerapan  Metode Bimbingan  Kelompk  Terhadap
Kemampuan Membaca Al-Qur’an Anak Di Desa Gunung Manaon
Kecamatan Penyabungan.

Persamaan penelitian ini sama- sama meneliti masa penerapan
bimbingan kelompok. Perbedaan penelitian ini dengan peneliti
meneliti tentang penerapan bimbingan konseling kelompok terhadap
remaja dalam menghadapi pubertas di Desa Tanobato Kecamatan
Penyabungan Selatan Kabupaten Mandailing Natal.

Adapun hasil penelitian terdahulu yaitu adanya perubahan yang
signifikan tentang kelancaran anak-anak dalam membaca al-qur’an
setelah menerapkan metode bimbingan kelompok tersebut diterapkan
dalam kegiatan mengaji yang diikuti oleh anak-anak di desa Gunung

Manaon Kecamatan Panyabungan.
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini di laksanakan di Desa Tanobato Kecamatan
Panyabungan Selatan Kabupaten Mandailing Natal. Adapun alasan
peneliti memilih lokasi ini karena remaja pubertas di Desa Tanobato
lebih banyak mengamabil pendidikan ke sekolah umum dari pada
berbasis Islam, sehingga kebanyakan remaja minim akan bahaya
pacaran. Dengan adanya konseling kelompok terhadap remaja pubertas
tersebut, dapat mengubah perilaku remaja pubertas menjadi lebih baik
dari sebelumnya.
Waktu penelitian dilaksanakanpada bulan Februari 2019 sampai
Desember 2019.
Jenis Penelitian
Berdasarkan masalah yang diajukan dalam penelitian ini, jenis
penelitian ini adalah penelitian tindakan lapangan (action research).
Penelitian ini menekankan kepada kegiatan (tindakan) dengan menguiji
cobakan suatu ide ke dalam suatu praktik atau situasi nyata. Yang
diharapkan mampu memperbaiki tingkah laku remaja pubertas.*’

Karakteristik penelitian tindakan antara lain:

him.70.

““Nurul zuriah, Metodolologi Sosial dan Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2017),

35
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1. Problem yang diucapkan merupakan persoalan praktis yang dihadapi
peneliti.

2. Penelitian tindakan ini merupakan tindakan yang terencana untuk
memecahkan permasalahan.

3. Langkah-langkah penelitian yang direncanakan selalu dalam bentuk
siklus tingkatan atau daur yang memungkinkan terjadinya kerja
kelompok atau kerja sendiri.

4. Adanya langkah berpikir reflektif atau reflektif thinking dari peneliti
baik sesudah maupun sebelum tindakan. Reflektif thinking ini bertujuan
untuk melakukan pengkajian ulangterhadap tindakan yang telah
diberikan.*

. Sumber Data

Sumber data adalah infoman data yang dapat di proleh.Data yang
dibutuhkan dalam penelitian ini terdiri dari dua macam sumber, yaitu data
primer dan data sekunder. Yaitu sebagai berikut:

1. Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek
penelitian dengan mengenakan alat pengambilan data langsung pada
subjek sebagai sumber informasi yang dicari dan adapun sumber data
primer dalam penelitian ini adalah seluruh remaja puber yang berusia
13-15 tahun di Desa Tanobato Kecamatan Panyabungan Selatan yang

berjumlah 15 remaja.

*Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 211.
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2. Sumber data sekunder adalah sumber data pelengkap yang dibutuhkan
dalam penelitian ini adalah orang tua dari remaja puber serta kepala
desa.

L. Informan Penelitian
Subjek penelitian atau informan penelitian, yaitu orang yang
dibutuhkan untuk memberikan informasi tentang fenomena dan kondisi
latarbelakang penelitian.** Apabila peneliti menggunakan wawancara
dalam mengumpulkan datanya, maka subjek penelitiannya disebut
informan, vyaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-
pertanyaan dari peneliti, baik itu pertanyaan tertulis maupun tidak tertulis
yang dapat memberikan informasi tentang fenomena penelitian. Adapun
informan yang menjadi subjek penelitian ini adalah orangtua remaja,
remaja awal 13-15 tahun berjumlah 15 remaja, kepala desa.
M. Rancangan Penelitian Tindakan
Menurut Kemmis dan Mc Taggart sebagaimana yang dikutip oleh
Andi Prastowo penelitian tindakan ini berlangsung dalam beberapa siklus,
yang mana tiap siklus terdiri dari 4 (empat) tahap yaitu perencanaan,
tindakan, observasi dan refleksi.** Keempat tahapan tersebut dapat

digambarkan sebagai berikut:

“lexy J.  Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2013), him. 88.

“Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian ( Yogyakarta, : Ar-Ruzz Media,
2014) him. 234.



Perencanaan
Refleksi Siklus | Tindakan
| Pengamaatan | ‘
Perencanaan
Refleksi Siklus 11 Tindakan
Pengamatan

1. Prosedur Pelaksanaan Siklus 1
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Siklus 1 dilakukan dengan dua kali pertemuan (tatap muka). Adapun

tahapan pada siklus 1 ini terdiri dari empat (4 tahap):

a. Tahap perencanaan

Perencanaan yang dilakukan peneliti yaitu:

1) Melakukan observasi awal ke tempat penelitian.

2) Peneliti menyampaikan maksud dan tujuannya kepada orang tua

remaja.



39

3) Mempersiapkan jadwal pelaksanaan tentang penerapan bimbingan
kelompok pada remaja puber.

4) Menyiapkan perencanaan observasi kepada remaja tentang
bagaimana cara melaksanakan bimbingan konseling kelompok.

. Tindakan
Setelah perencanaan disusun maka langkah selanjutnya adalah

melaksanakan perencanaan tersebut kedalam bentuk tindakan-

tindakan nyata, tindakan yang akan dilakukan adalah sebagi berikut:

1) Peneliti menjelaskan materi yang akan diberikan kepada remaja
puber dalam bentuk ceramah.

2) Peneliti memberi kesempatan kepada remaja untuk memahami
materi yang disampaikan peneliti.

3) Peneliti memeberikan kesempatan kepada remaja untuk saling
memberikan solusi.

4) Peneliti memberikan pujian kepada remaja setelah selesai
melakukan tindakan.

. Observasi
Kegiatan observasi dilakukan bersamaan dengan rangkaian

tindakan yang dihadapkan pada remaja puber. Observasi ini bertujuan

untuk melihat keadaan remaja puber ketika berada di lingkungan

masyarakat.
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d. Refleksi
Setelah diadakan tindakan dan observasi maka akan didapatkan
hasil dari penerapan bimbingan konseling kelompok tersebut. Jadi,
jika ternyata masih ditemukan hambatan, kekurangan dan belum
mencapai indikator tindakan yang telah ditetapkan pada penelitian ini
maka hasil tersebut dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk
melakukan refleksi, sehingga dapat memperbaiki proses pelaksanaan
bimbingan konseling kelompok pada siklus berikutnya.
2. Prosedur Pelaksanaan Siklus I
Pada dasarnya siklus Il dilaksanakan sama dengan tahap-tahap
pada siklus I, yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Hanya
saja ada perbaikan tindakan yang perlu ditingkatkan lagi sesuai hasil dari
refleksi sebelumnya. Adapun tahapan siklus Il yaitu:
a. Perencanaan
Perencanaan yang dilakukan dalam memberi bimbingan terhadap
remaja puber adalah sebagai berikut:
1) Melakukan observasi ke tempat penelitian.
2) Peneliti menyampaikan maksud dan tujuannya kepada orang tua
remaja dan ramaja.
3) Mempersiapkan jadwal pelaksanaan bimbingan konseling
kelompok terhadap remaja dalam menghadapi puber.

4) Menjelaskan materi yang akan disampaikan kepada remaja.
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b. Tindakan
Setelah perencanaan disusun maka langkah selanjutnya adalah
melaksanaan perencanaan tersebut kedalam bentuk tindakan-tindakan
nyata, tindakan yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:
1) Peneliti menjelaskan materi yang diberikan kepada remaja puber.
2) Peneliti memberikan arahan atau masukan terhadap remaja puber
untuk lebih baik lagi dalam melakukan sesuatu.
3) Peneliti memberikan perhatian penuh terhadap remaja puber ketika
mengikuti pelaksanaan bimbingan konseling kelompok.
c. Observasi
Kegiatan observasi dilakukan bersamaan dengan rangkaian
tindakan yang dihadapkan pada anak-anak.Observasi ini bertujuan
untuk melihat keadaan mereka ketika dalam lingkungan masyarakat.
e. Refleksi
Setelah diadakan tindakan dan observasi maka akan didapatkan
hasil dari penerapan bimbingan konseling kelompok tersebut. Jadi,
jika ternyata masih ditemukan hambatan, kekurangan dan belum
mencapai indikator tindakan yang telah di tetapkan pada penelitian ini

maka hasil tersebut dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk
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melakukan refleksi, sehingga dapat memperbaiki proses pelaksanaan
bimbingan konseling kelompok pada siklus berikutnya.**
N. Teknik Pengumpulan Data
Untuk pengumpulan data yang dibutuhkan dari penelitian ini,
instrument yang digunakan oleh peneliti adalah:
1. Observasi
Observasi adalah sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap gejala yang tampak dari objek penelitian.*
Observasi pengamatan yang dilakukan secara langsung,sistematis,
mengenal fenomena sosial dengan gejala-gejala untuk kemudian
dilakukan pencatatan.“® Observasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah observasi partisipan. Observasi ini dilakukan dengan mengamati
dan mencatat langsung bagaimana penerapan bimbingan konseling
kelompok terhadap remaja dalam menghadapi pubertas.
Dari pengertian ini penulis memahami bahwa instrument observasi
ini dilakukan dengan tujuan untuk memudahkan peneliti dan melihat
langsung bagaimana sikap dan tingkah laku remaja puber di Desa

Tanobato Kecamatan Panyabungan Selatan.

*Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, PTK dan Penelitian Pengembangan (Bandung: Citapustaka Media, 2016), him. 221.

**Margono, Metodologi Penelitian dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2005), him. 158.

“*Joko Subagyo,Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2004), him.63.
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2. Wawancarra

Wawancara adalah alat pengumpul informasi dengan cara
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara
lisan pula. Yang mana wawancara merupakan kontak langsung dengan
tatap muka antara peneliti dengan yang di teliti.*’

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah
wawancara hanya membuat garis besar yang akan ditanyakan dengan
melakukan serangkaian komunikasi atau tanya jawab langsung dengan
sumber data.*®

0. Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi pada
prinsipnya merupakan model pengecekan data untuk menentukan apakah
sebuah data benar-benar tepat menggambarkan fenomena pada sebuah
penelitian.

Triangulasi pada penelitian ini menggunakan triangulasi sumber

data yaitu membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan

suatu informasi yang diperolen melalui sumber data yang berbeda.

“"Ibid., him. 165.
*8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta,2006), him.197.
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Misalnya membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara,
membandingkan apa yang dilakukan secara umum dan pribadi.
Triangulasi yang dilakukan peneliti dengan cara:
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan haasil wawancara.
2. Membandingkan apa yang disampaikan remaja puber yang mengikuti
bimbingan konseling kelompok.

3. Membandingkan hasil penelitian dengan fakta di lapangan.*®

P.  Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan peneliti dan pembaca dalam mendeskripsikan
penelitian ini maka peneliti membuat sistematika pembahasan sebagai
berikut:

Bab 1, Pendahuluan yang di dalamnya berisikan latar belakang
masalah, fokus masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kengunaan penelitian, batasan istilah, dan sistematika pembahasan.

Bab Il, Tinjauan pustaka yang di dalamnya berisikan tentang
penelitian terdahulu, landasan teori: yaitu meliputi pengertian
bimbingan konseling kelompok, pubertas, dan remaja.

Bab 111, Metode penelitian yang di dalamnya berisikan tempat dan
waktu penelitian, jenis penelitian, imforman penelitian, sumber data,
instrumen pengumpulan data, teknik analisis data, teknik pengecekan

keabsahan data.

**Ahmad Nijar, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Cipta Pustaka Media, 2014),
him. 148.
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Bab IV, Hasil penelitian yang meliputi temuan umum: letak
geografis. Sedangkan temuan khusus yang terdiri keadaan remaja
pubertas di desa Tanobato Kecamatan Penyabungan Selatan Kabupaten
Mandailing Natal, Penerapan bimbingan konseling kelompok di desa
Tanobato Kecamatan Penyabungan Selatan Kabupaten Mandailing
Natal, Keadaan remaja pubertas setelah diterapkannya bimbingan
konseling kelompok di desa Tanobato Kecamatan Penyabungan Selatan
Kabupaten Mandailing Natal.

Bab V, Penutup vyaitu terdiri dari kesimpulan, dan saran-saran.

Kemudian diakhiri daftar pustaka.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Temuan Umum
1. Sejarah Singkat DesaTanobato

Pada zaman dahulu kala pergilah sekelompok orang yang bermarga
batubara yang hendak mencari tanah baru untuk ditinggali. Tujuan mereka
hendak hendak ke daerah pesisir yang sekarang disebut Natal. Tetapi
karena melewati sebuah daerah sebelum ke Natal mereka tertarik untuk
tinggal di daerah tersebut.

Pada saat itu daerah tersebut belum diberi nama. Pada masa
selanjutnya datanglah sekelompok penduduk yang bermarga Lubis yang
juga ingin tinggal di daerah tersebut. Lama-kelamaan daerah tersebut
menjadi besar, mereka memutuskan mengangkat seorang pemimpin
kampung. Tetapi kedua marga tersebut merekalah yang berhak menjadi
pemimpin. Karena tidak ada yang mau mengalah terjadilah perkelahian
antara kedua marga tersebut.

Hasil dari perkelahian tersebut tidak ada yang kalah dan menang
maka diputuskan untuk menjemput raja dari daerah Pidoli untuk
mendamaikan keadaan tersebut. Setelah terjadi perdamaian tiba-tiba
muncullah banjir yang menyapu bersih daerah tersebut. Seluruh warga

mengungsi kedataran yang lebih tinggi untuk menyelamatkan diri.

46
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Setelah banjir surut sebagian penduduk daerah tersebut kembali ke

tempatnya, tetapi tanah mereka sudah terkikis oleh banjir yang hanya ada

batu-batuan. Sejak saat itu daerah tersebut diberi nama Tano Bato.*

2. Keadaan Penduduk Desa Tanobato

Bila ditinjau dari segi kependudukan maka jumlah penduduk Desa

Tanobato seluruhnya 1008jiwa dengan rincian 467laki-laki dan perempuan

541 Jiwa. Dengan jumlah kepala keluarga terdiri dari 298 kepala keluarga.™

Untuk mengetahui klasifikasi jumlah penduduk Desa Tanobato

Kecamatan Panyabungan Selatan Kabupaten Mandailing Natal menurut umur

dapat dilihat dapat tabel berikut:

Perkembangan Kependudukan Berdasarkan Umur dan Jenis Kelamin

JUMLAH PENDUDUK
NO UMUR PR Total
LKOWa) | Giway | (jiwa)
1 | 1-15 Tahun 168 274 442
> | 16— 55Tahun 209 169 378
3 | 55 ke atas 90 98 188
Jumiah 467 541 1008

Sumber: Data Desa Tano Bato Kecamatan Panyabungan Selatan Kabupaten

3. Keadaan Mata Pencaharian

Mandailing Natal

Mata pencaharian merupakan aktifitas penduduk untukmemperoleh

nafkah secara maksimal. Setiap aktifitas penduduk dalammemperoleh

nafkahnya mempunyai mata pencaharian yang berbeda-beda.Lingkungan

*profil Desa Tano Bato Kecamatan Panyabungan Selatan Kabupaten Mandailing Natal.
*!profil Desa Tano Bato Kecamatan Panyabungan Selatan Kabupaten Mandailing Natal.
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geografis meliputi iklim, tanah, dan sumber-sumber mineralyang terkandung
di dalamnya akan mempengaruhi sifat mata pencaharianpenduduknya.
Sedangkan tingkat kebudayaan akan mempengaruhikegiatan penduduk dalam
usahanya.Begitu pula mata pencaharian penduduk di Desa Tano
BatoKecamatan Panyabungan Selatan Kabupaten Mandailing Natal berbeda-
beda.>* Hal ini dapat dilihat dari tabel di bawah ini.

Tabel 2
Mata Pencaharian di DesaTano Bato

Z
o

Mata Pencaharian Jumlah
Buruh Tani 21

~
o

Petani

Peternak

Pedagang

Tukang Kayu

Tukang Batu

Penjahit
PNS
Pensiunan
TNI/Polri

O O N o O | W N

[EEN
o

[EEN
[EEN

Pengrajin

N| N N 0O O N N b N W

[EEN
N

Industri
13 Lain-Lain 30

Sumber: Monografi Desa Tano Bato Kecamatan Panyabungan Selatan
Kabupaten Mandailing Natal

Berdasarkan  tabel di atas penghasilan penduduk Desa

TanobatoKecamatan Panyabungan Selatan Kabupaten Mandailing Natal

>2profil Desa Tano Bato Kecamatan Panyabungan Selatan Kabupaten Mandailing Natal.
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masih rendah atau minim. Faktor inilah yang mempengaruhi tingkat
pendidikan di Desa Tano Bato Kecamatan Panyabungan Selatan Kabupaten
Mandailing Natal belum bisa memadai. Penghasilan penduduk di Desa
TanobatoKecamatan Panyabungan Selatan Kabupaten Mandailing Natal
hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari saja sehingga
kebutuhan pendidikan belum begitu terpikirkan. Seperti yang kita ketahui
faktor ekonomi merupakan tulang punggung segala kebutuhan hidup sehari-
hari
B. Temuan Khusus
1. Keadaan Perilaku Remaja Pubertas Di Desa Tanobato Kecamatan
Panyabungan Selatan Kabupaten Mandailing Natal

Masa remaja adalah masa transisi atau peralihan dari masa kanak-
kanak menuju dewasa yang ditandai dengan adanya perubahan meliputi
segala segi kehidupan manusia, yakni jasmani, rohani, pikiran, perasaan
dan sosial. Remaja tidak mempunyai posisi yang jelas ia tidak termasuk
golongan anak-anak dan tidak termasuk anak dewasa.

Masa pubertas biasanya memunculkan emosi yang tidak terkontrol
dengan baik, tak jarang pula terjadi perselisihan antara anak dan orangtua,
seperti anak sering melanggar peraturan-peraturan yang di terapkan orang
tua kepada anak, dan sering membantah perkataan orang tua sama seperti
observasi yang dilakukan peneliti di Desa Tanobato Kecamatan

Panyabungan Selatan Kabupaten Mandailing Natal bahwa anak-anak
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pubertas banyak yang membangkang dan membantah perintah orang

tuanya sehingga menjadi bahan penelitian terhadap peneliti seperti:

a. Berdua-duaan yang bukan muhrim (pacaran)

Remaja puberta di Desa Tanobato Kecamatan Panyabungan

Selatan Kabupaten Mandailing Natal banyak yang sudah mengenal

yang namanya istilah pacaran, remaja pubertas sering kedapatan

berdua-duaan di tempat-tempat sepi dan sering sekali pulang larut

malam.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Nabila, Aisyah, sofwah,

fahri selaku remaja pubertas bahwa:

Saya punya pacar yang rumahnya jauh dari Tanobato, dan kalau
hari libur kami selalu bertemu, saya takut ketahuan sama orang
tua saya kalau saya pacaran, kami selalu berjumpa di samping
rumah kawan saya hanya untuk sekedar mengobrol berdua
dengannya, dan untuk jaga-jaga kawan saya menemani dengan
jarak 3 meter dari saya, agar tidak ada orang yang lewat dan
supaya tidak ketahuan.

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Siti selaku orangtua remaja

pubertas bahwa:

Saya sering mendapatkan anak saya pulang larut malam, apalagi
malam minggu, pernah sekali hampir jam tengah dua belas dia
belum pulang kerumah dan saya khawatir saya mencarinya
kemana-mana, rupanya dia sedang bermain dengan kawan-
kawannya, dua cewek dan dua cowok, dan itu membuat saya
kesal, dan saya takut semakin lama anak saya akan terjerumus
kepada perilaku yang akan mempermalukan saya nantinya.>

>*Nabila, dkk Selaku Remaja Pubertas di Desa Tanobato, wawancara Pada Tanggal 04

Desember 2019

%Siti, Selaku Orangtua Remaja Pubertas di Desa Tanobato, wawancara pada tanggal 12

September 2019.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Sarkawi, Anwar,Aidil,

muslim selaku remaja pubertas bahwa:

Saya kalau berjumpa dengan pacar selalu di tempat yang gelap
dan tidak ada orang, selain takut ketahuan sama orang tua
rasanya berjumpa dengan pacar di tempat seperti itu lebih seru
dari dapa harus di tempat yang ramai dan terang, karna kalau di
tempat yang ramai saya jadi malu dan selalu dibicarakan orang-
orang, lebih baik pacaran secara sembunyi-sembunyi.*

Berdasarkan hasil wawancara dengan Dayah, Resma, Ayu, Wiwi

selaku remaja pubertas bahwa:

Menurut saya orang yang melarang pacaran itu orangnya kolot,
masa jaman sekarang kita gak punya pacar malulah sama kawan-
kawan yang lain yang sudah punya pacar, karna menurut saya
pacaran itu hal biasa selama kita tidak melakukan hubungan
suami istri itu sah-sah saja.”®

Berdasarkan hasil observasi peneliti bahwa banyak remaja

pubertas di Desa Tanobato yang ketahuan pacaran di samping
rumah-rumah masyarakat dan di lapangan yang gelap berdua-duaan
dengan yang bukan muhrimnya, remaja pubertas sering dimarahi
oleh masyarakat setempat dan diusir dari tempat tersebut, banyak
orang tua juga yang mencari anaknya apabila sudah jam 10 malam
untuk pulang kerumah, kejadian tersebut sering terjadi pada malam

minggu atau malam libur sekolah.”’

*Sarkawi, dkk Selaku Remaja Pubertas di Desa Tanobato, wawancara Pada Tanggal 10

Desember 2019

*®Dayah, dkk Selaku Remaja Pubertas di Desa Tanobato, wawancara Pada Tanggal 08

Desember 2019

>’ Observasi, Pada Tanggal 07 September 2019
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b. Pengetahuan remaja pubertas mengenai hukum pacaran masih
kurang.

Pacaran merupakan salah satu bagian dari interaksi dengan
sesama manusia, dimana seorang laki-laki membutuhkan seorang
perempuan dalam hidupnya begitupun sebaliknya, namun dalam
agama Islam sangat melarang yang namanya berpacaran, karena
pacaran dapat membahayakan diri sendiri.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Fauzi, selaku remaja
pubertas bahwa:

Saya sudah pacaran hampir 3 bulan dengan kekasih saya,
awalnya saya malu-malu kalau mau jumpa, menatap matanya saja
saya sudah malu, dan tidak berani, tapi lama kelamaan saya sudah
terbiasa bertemu, bahkan bercerita-cerita, bahkan saya juga sudah
tidak malu lagi untuk bergandengan tangan dengannya kalau
pergi bermain atau jalan-jalan keluar rumah.™®

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ayu selaku remaja
pubertas bahwa:

Saya sudah hampir satu tahun berpacaran dengan kekasih saya,

sudah banyak yang sudah kami lakukan pengangan tangan, jalan-

jalan berdua ketempat yang juah, bahkan saya sudah pernah
dicium di pipi oleh kekasih saya, itu sudah hal yang biasa kalau
menurut saya.>”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Desi selaku remaja
pubertas bahwa:

Pacaran jaman sekarang itu sudah biasa, yang tidak biasa itu

kalau kita tidak punya pacar itu akan selalu di ejek oleh teman-
teman dikatakan kita tidak laku-laku, yang jeleklah dan

*®Fauzi, Selaku Remaja Pubertas di Desa Tanobato, wawancara Pada Tanggal 12
September 2019

>*Ayu, Selaku Remaja Pubertas di Desa Tanobato,wawancara Pada Tanggal 10
September 2019
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sebagainya, jadi saya kalau sudah putus dengan yang satu saya
akan cari yang lain lagi sebagai gantinya.®

Berdasarkan hasil wawancara dengan Aisyah selaku remaja

bahwa:

Saya selalu dibilang tidak laku sama kawan-kawan saya dan
dibilang aneh karna saya tidak mau pacaran, awalnya sih saya
marah tapi setelah saya lihat kakak saya tidak pernah pacaran dan
selalu bilang sama saya kalau pacaran itu tidak boleh dan juga
dilarang oleh agama serta bisa membuat kita malas belajar serta
meninggalkan sholat saya jadi sadar ketika saya melihat kawan-
kawan saya yang sudah punya pacar, prestasi mereka selalu
menurun karna keasyikan jatuh cinta.®*

Berdasarkan hasil wawancara dengan Nurul selaku remaja

pubertas bahwa:

Saya jarang keluar rumah di malam hari karna orang tua saya
selalu melarang saya main-main apalagi keluyuran malam hari,
mereka takut saya salah pergaulan di luar rumah yang berkawan
dengan orang diatas saya yang membuat saya dewasa lebih awal
dan mengenal yang namanya pacaran.®

Berdasarkan wawancara dengan lbu Maruba selaku orangtua
remaja pubertas bahwa:

Anak saya kalau hari minggu sering keluar bermain dengan
teman-temannya, katanya dengan teman wanitanya tapi ternyata
saya dapat pengaduan dari tetangga kalau anak saya sedangg
jalan-jalan dengan pacarnya di payabulan (tempat bermain untuk
remaja dan keluarga), dan saya marah besar dikarenakan usianya
yang belum mengetahui baik buruknya perbuatannya, saya takut
kalau itu berkelanjutan akan membuat saya malu nantinya.®®

*®Desi, Selaku Remaja Pubertas di Desa Tanobato, wawancara Pada Tanggal 15

September 2019

®'Aisyah, Selaku Remaja Pubertas di Desa Tanobato, wawancara Pada Tanggal 12

Desember 2019

2 Nurul, Selaku Remaja Pubertas di Desa Tanobato, wawancara Pada Tanggal 18

Desember 2019

%% |bu Maruba, Selaku Orangtua Remaja Pubertas di Desa Tanobato, wawancara pada
tanggal 20 September 2019
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Sama halnya dengan Ibuk Rukiah selaku orangtua remaja
pubertas bahwa:

Anak saya selalu saja melawan apabila saya melarang dia pergi
jalan-jalan dengan teman-temannya, apalagi kalau dia mintak duit
ketika mau berangkat dan tidak saya kasih dia akan marah-marah
pada saya, dibilanglah saya kolot yang selalu melarang anaknya
pergi bermain atau kumpul-kumpul dengan kawannya, dia kalau
minta duit itu tidak sedikit selalu saja banyak, katanya untuk
makan di café, kalau tidak dikasih dia akan marah-marah dan
merajuk.®

Berdasarkan hasil observasi peneliti remaja-remaja pubertas di

Desa Tanobato Kecamatan Panyabungan Selatan masih kurangnya
pengetahuan mengenai hukum-hukum berpacaran dalam Islam,
karana pacaran dalam islam itu dilarang oleh agama.
c. Tidak mempedulikan apa yang dikatakan orang tua

Pada umumnya remaja pubertas tidak mau diperintah atau disuruh
apalagi dikekang oleh orang tua, remaja pubertas sangat suka
berpikir sendiri dan ingin mengetahui hal-hal yang baru, remaja
pubertas sangat tidak suka apabila pendapatnya disalahkan, karena
mereka selalu ingin menang sendiri.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Resma selaku remaja
pubertas bahwa:

Saya selalu dilarang oleh orang tua saya untuk pergi bermain-main
dengan kawan-kawan saya, tapi saya selalu cari kesempatan untuk

keluar dari rumah, mencari-cari alasan untuk bisa berjumpa dengan
pacar saya, biasanya saya selalu mengatakan kalau saya punya

% |buk Rukiah, Selaku Orangtua Remaja Pubertas di Desa Tanobato, Wawancara pada
tanggal 20 September 20109.
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tugas dan mengerjakannya di rumah teman saya agar saya tidak
ketahuan kalau saya sedang jalan-jalan dengan pacar saya.®

Berdasarkan wawancara dengan Dayah selaku remaja pubertas
bahwa:

Saya pernah ketahuan orang tua saya sedang pacaran di lapangan
dengan pacar saya, ketika itu saya pulang kerumah saya habis
dimarahi oleh orang tua saya, jadi sekarang kalau saya mau
berjumpa dengan pacar saya saya selalu mencari kesempatan dan
alasan yang tepat untuk bisa berjumpa dan sekedar untuk jalan-
jalan dengan pacar saya.

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Zaitun selaku orang tua
remaja pubertas menyatakan bahwa:

Anak putri saya susah sekali disuruh, seperti mencuci piring,
menyapu rumah, mereka selalu saja membantah dan malas untuk
mengerjakannya, anak saya lebih suka main hp dikamar dari pada
menolong saya membersihkan rumah.®’

Berdasarkan wawancara dengan ibu Mawar selaku orang tua
remaja pubertas bahwa:

Anak putra saya sering sekali keluar malam selalu pulang jam 10
malam, katanya pergi main ke rumah temannya, tapi pernah saya
dapatkan anak sedang pacaran, dan saya sangat marah sejak saat
itu saya tidak pernah memberikan ijin pada anak saya untuk
keluar pada malam hari.®®

®*Resma, Selaku Remaja Pubertas di Desa Tanobato, wawancara Pada Tanggal 20
Desember 2019

**Dayah, Selaku Remaja Pubertas di Desa Tanobato, wawancara Pada Tanggal 19
Desember 2019

*’Ibu Bibah, Selaku Orang Tua Remaja Pubertas di Desa Tanobato, wawancara Pada
Tanggal 23september 2019

*®|bu Mawar ,Selaku Orang Tua Remaja Pubertas di Desa Tanobato, wawancara Pada
Tanggal 23 september 2019
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Berdasarkan wawancara dengan aisyah selaku remaja pubertas
bahwa:

Saya sering disuruh-suruh sama ibu saya, menyapu mencuci

piring, mencuci pakalian setelah pulang sekolah, saya sering tidak

mau dan malas mengerjakannya, karna ibu saya pilih kasih dia

hanya menyuruh saya saja tidak pernah adik saya di suruh

mencucui piring, ya saya marah dan kesal dan ahirnya saya tidak

mau mengerjakannya.®

Berdasarkan hasil observasi peneliti terhadap remaja pubertas di

Desa Tanobato Kecamatan Panyabungan Selatan, dimana remaja
pubertas sangat susah diperintah oleh orang tuanya, apalagi orang
tuanya melarang untuk pergi bermain, dan apabila remaja pubertas
semakin dilarang maka remaja pubertas akan semakin marah dan
bahkan remaja pubertas melawan kepada orang tuanya.”

2. Penerapan Bimbingan Konseling Kelompok dalam mengatasi
permasalahan Perilaku Remaja Pubertas di Desa Tanobatao
Kecamatan Panyabungan Selatan Kabuaten Mandailing Natal.

Bimbingan konseling kelompok merupakan upaya bantuan kepada
individu atau kelompok, agar memproleh kebaikan bagi dirinya kepada
penciptanya sehingga mendapatkan kebahagian hidup di dunia maupun di
akhirat. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penelititi melakukan

tindakan lapangan dengan melakukan siklus yang sudah ditentukan

sebagai beikut:

®Aisyah, Selaku Remaja Pubertas di Desa Tanobato, wawancara Pada Tanggal 25
september 2019
"®Observasi, Pada Tanggal 13 September 2019
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Penelitian tindakan lapangan

Penelitian tindakan lapangan ini dilaksanaka di Desa Tanobato
Kecamatan Panyabungan Selatan, sebelum peneliti melakukan
tindakan lapangan peneliti terlebeih dahulu melakukan observasi awal
di Desa Tanobato, dan peneliti ingin mengetahui prilaku remaja
pubertas di Desa Tanobato Kecamatan Panyabungan Selatan seperti

tabel di bawah ini.

Tabel. |
Nama remaja sebelum dilakukan tindakan
No. | Nama Masalah perilaku remaja pubertas
Berdua-duan yang bukan | Kurangnya
muhrim pengetahuan
remaja tentang
hukum berpacaran
1 | Aisyah v v
2 Wiwi v v
3 Ayu v v
4 Fauzi v v
5 Nabila v v
6 Dayah v v
7 Resma v v
8 Aidil v v
9 Fahri 4 v
10 | Anwar v v
11 | Fatimah 4 v
12 | Nurul v v
13 | Muslim v v
14 | Sarkawi v v
15 | Sofwah v v
Jumlah 15 orang 15 orang
% 100% 100%

Dari tabel di atas menjelaskan bahwa remaja yang berdua-duaan

ataupun berpacaran 15 orang sedangkan remaja yang masih kurang
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pengetahuannya tentang hukum berpacaran sebanyak 15 orang.
Dalam satu remaja memiliki dua masalah, dimana remaja pubertas
kurang mengetahui hukum berpacaran sehingga remaja tersebut
berdua-duaan atau berpacaran.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam dua siklus yaitu
sebagai berikut:

a. Siklus 1
1. Pertemuan 1

a) Perencanaan

Perencenaan yang dilakukan peneliti yaitu:

(1) Peneliti melakukan observasi awal di tempat penelitian.

(2) Peneliti mengumpulkan remaja.

(3) Peneliti menyampaikan maksud dan tujuan pada remaja.

(4) Peneliti mempersiapkan rencana atau materi pelaksanaan
bimbingan konseling kelompok remaja pubertas.

(5) Peneliti menjelaskan materi yang akan disampaikan kepada remaja
pubertas. Peneliti menyiapkan perencanaan observasi kepada
remaja pubertas tentang bimbingan konseling kelompok.

b) Tindakan

(1) Setelah perencanaan disusun, maka langkah selanjutnya adalah
melaksanakan perencanaan tersebut kedalam bentuk tindakan-
tindakan. Sebelum tindakan dilakukan ada hasil pengamatan

tentang perilaku remaja pubertas.
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(2) Peneliti memberikan materi kepada remaja tentang sekilas hukum
berpacaran melalui bimbingan konseling kelompok.

(3) Peneliti memberikan jadwal pelaksanaan bimbingan konseling
kelompok.

(4) Peneliti memberikan kesempatan untuk merubah kebiasaan
buruknya.

c) Observasi

Mengamati apakah remaja pubertas merubah perilakunya

setelah bimbingan konseling kelompok diterapkan.

d) Refleksi
Setelah diadakan tindakan dan observasi maka akan di

dapatkan hasil dari penerapan bimbingan konseling kelompok
tersebut. Jadi, jika ternyata masih ditemukan hambatan,
kekurangan dan belum mencapai indikator tindakan yang telah
ditetapkan pada penelitian ini maka hasil tersebut dapat dijadikan
bahan pertimbangan untuk melakukan refleksi, sehingga dapat
memperbaiki proses pelaksanaan bimbingan konseling kelompok

pada siklus berikutnya.

Untuk mencari persentasi dalam perubahan perilaku remaja

pubertas ini dengan cara:

Presentase = hasil x100%
Jumlah informan




Tabel. Il

60

Hasil perubahan prilaku remaja pubertas siklus 1 pertemuan 1

No. | Nama Masalah perilaku remaja pubertas
Berdua-duan yang bukan | Kurangnya
muhrim pengetahuan

remaja tentang
hukum berpacaran

1 Aisyah v v

2 Wiwi v v

3 Ayu v v

4 Fauzi v v

5 Nabila v v

6 Dayah v v

7 Resma v v

8 Aidil v v

9 Fahri v v

10 | Anwar v v

11 | Fatimah v v

12 | Nurul v v

13 | Muslim v v

14 | Sarkawi v v

15 | Sofwah v v

Jumlah 15 orang 15 orang
% 100% 100%

Hasil perubahan terhadap remaja pubertas pada siklus 1 pertemuan 1

jumlah yang berdua-duaan yang bukan mukhrim dari 15 orang dengan hasil 100%

(tidak ada yang berubah pada pertemuan 1 siklus 1), namun remaja pubertas yang

masih kurang pengetahuannya tentang hukum berpacaran sebanyak 15 orang

dengan hasil 100% (belum ada perubahan). Oleh karena itu, dalam memahami

penjelasan atau materi yang disampaikan oleh peneliti bahwa perubahan terhadap

perilaku remaja masih rendah.

2. Pertemuan ke Il
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Pertemuan ini merupakan pelaksanaan bimbingan konseling
kelompok lanjutan dari pertemuan pertama yang dilaksanakan oleh
peneliti, pertemuan kedua ini peneliti sebagai obsever untuk mengetahui
perubahan terhadap perilaku remaja.Dalam hal ini peneliti melanjutkan
penelitian pertemuan kedua sebagai akhir dari siklus pertama, dengan

membuat perencanaan pada pertemuan kedua ini.

a. Perencanaan
Perencanaan yang akan dilaksanakan peneliti:

1) Penelititi melakukan bimbingan konseling kelompok dengan
materi yang sudah dipersiapkan tentang pemahaman tentang
berteman dengan lawan jenis.

2) Peneliti menjelaskan lanjutan materi kepada remaja pubertas.

3) Peneliti menyimpulkan materi yang telah dilaksanakan.

b. Tindakan
Adapun tindakan yang dilaksanakan pada pertemuan kedua
ini adalah:

1) Peneliti membangun hubungan yang baik yaitu dengan
menanyakan kabar atau keadaan remaja dengan bertatap muka
dengan remaja, setelah hubungan sudah terbangun peneliti
memperjelas maksud dan tujuan peneliti mengadakan bimbingan

konseling kelompok kepada remaja pubertas.
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2) Peneliti memberikan materi ataupun arahan kepada remaja

pubertas tentang bahaya berpacaran ataupun hukum berteman

dengan lawan jenis.

3) Selanjutnya membuat kesepakatan untuk kontrak atau pertemuan

c. Observasi

berikutnya.

Mengobservasi sejauh mana antusias remaja  pubertas

atau kemauan remaja untuk mengikuti bimbimbingan konseling

kelompok tersebut.

Refleksi

Beberapa hal yang perlu direflesikan adalah dengan adanya

perubahan terhadap perilaku remaja pubertas dengan

diadakannya bimbingan konseling kelompok . setelah tindakan,

observasi dilaksanakn maka langkah selanjutnya melakukan

refleksi. Adapun hasil observasi pada siklus I pertemuan ke 1l

dilihat setelah satu minggu dilakukannya tindakan bimbingan

konseling kelompok terhadap remaja pubertas sebagai berikut:

Tabel. 1

Hasil perubahan perilaku remaja pubertas siklus I pertemuan Il

No. | Nama Masalah perilaku remaja pubertas
Berdua-duan yang bukan | Kurangnya
muhrim pengetahuan
remaja tentang
hukum berpacaran
1 Aisyah v v
2 Wiwi v v
3 Ayu v v
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4 Fauzi v 4

5 Nabila - v

6 Dayah v -

7 Resma - 4

8 Aidil 4 v

9 Fahri 4 v

10 | Anwar 4 v

11 | Fatimah 4 v

12 | Nurul - -

13 | Muslim v -

14 | Sarkawi v v

15 | Sofwah 4 -
Jumlah 12 orang 11 orang
% 80% 73,7%

Berdasarkan tabel di atas hasil penelitian meningkatnya perubahan

ternadap perilaku remaja pubertas pada siklus 1 pertemuan 2 diperoleh dengan

jumlah remaja yang berdua-duaan dengan yang bukan muhrim sebanyak 12

dengan hasil 80% (berubah 3 orang), sedangkan yang kurang pengetahuan remaja

tentang hukum berpacaran menjadi 11 orang dengan hasil 73,3% (berubah 4

orang), pelaksanaan siklus 1 pertemuan 2 hasil yang diperoleh remaja pubertas

mengalami sedikit perubahan.

b. Siklus Il

1. Pertemuan |

Pada siklus

ini juga dilaksanakan dengan dua Kali

pertemuan agar ketuntasan terkait dengan bimbingan konseling

kelompok dapat menghasilkan hasil yang memuaskan. Tujuan dari

proses penelitian siklus Il ini berkaitan dengan materi bahaya

perilaku pacaran ataupun hukum berteman dengan lawan jenis.
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Berdasarkan hal di atas dilakukan usaha untuk lebih
mengubah perilaku remaja melalui bimbingan konnseling

kelompok.

Perencanaan

Perencanaan yang dilakukan untuk mengubah perilaku

remaja melalui bimbingan bimbingan konseling kelompok:

(1) Peneliti mebuka pembicaraan dengan remaja pubertas
(2) Peneliti menjelaskan lanjutan materi kepada remaja
(3) Peneliti menyimpulkan materi yang telah dilaksanakan

Tindakan

Berdasarkan perencanaan yang dibuat maka dilakukan dalam
tindakan pada remaja pubertas yang berdua-duaan yang bukan

muhrim:

(1) Peneliti menggali kembali masalah remaja pubertas dengan
menanyakan hal tentang permasalahan yang dialami dengan
lebih dalam lagi.

(2) Setelah mengetahui bahwa masalah remaja yakni berdua-
duaan dengan yang bukan mukhrim, kurangnya pengetahuan
tentang hukum berteman dengan lawan jenis. Dan peneliti pun
langsung memberikan materi yang sudah dipersiapkan yang

sesuai dengan masalah yang dialami remaja pubertas.
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(3) Peneliti memberikan materi tentang pemahaman berteman
dengan lawan jenis dan hukum berpacaran dalam agama Islam
guna untuk mengarahkan remaja pubertas untuk bisa
mengubah perilakunya sesuai dengan ajaran Islam.

Observasi

Pelaksanaan tindakan pada pertemuan ke | dari siklus
Il ini adalah dilaksanakan sesuai dengan penelitian yang
dibuat,dan kedua ini mengobservasi hasil wawancara bagaimana
perbandingan saat membuat jadwal yang pertama dan kedua
apakah ada perubahan terhadap perilaku remaja pubertas setelah
diterapkan bimbingan konseling kelompok.Di samping itu peneliti
melakukan penilaian segera yaitu penilaian yang dilakukan setelah

dilakukannya tindakan.

d) Refleksi
Hal yang perlu direflesikan adalah adanya perubahan
yang telah dilakukan remaja setelah dilakukannya bimbingan

konseling kelompok.

Berdasarkan hasil yang diberikan pada siklus Il pertemuan | seminggu

setelah dilakukannya bimbingan konseling kelompok maka hasil tersebut

disajikan dalam tabel sebagai berikut:
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Hasil perubahan perilaku remaja pubertas siklus Il pertemuan 1

No. | Nama Masalah perilaku remaja pubertas
Berdua-duan yang bukan | Kurangnya
muhrim pengetahuan

remaja tentang
hukum berpacaran

1 Aisyah - -

2 Wiwi v v

3 Ayu v v

4 Fauzi v -

5 Nabila - -

6 Dayah - -

7 Resma - -

8 Aidil v v

9 Fahri v v

10 | Anwar v v

11 | Fatimah - v

12 | Nurul - -

13 | Muslim v -

14 | Sarkawi v v

15 | Sofwah v -

Jumlah 9 7
% 60% 46,6%

Berdasarkan tabel di atas hasil penelitian meningkatnya perubahan

terhadap perilaku remaja pubertas siklus Il pertemuan | diperoleh dengan

jumlah remaja pubertas berdua-duaan yang bukan mukhrim 9 orang dengan

hasil 60% (berubah 3 orang), sedangkan remaja yang pengetahuannya tentang

hukum berpacaran sebanyak 7 orang 46,6% (berubah 4 orang ).

2. Pertemuan ke Il

Pertemuan ini merupakan pertemuan terakhir pada siklus

kedua. Oleh karena itu pada pertemuan ini akan diadakan dalam
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bentuk bimbingan konseling kelompok, dimana peneliti

memberikan materi dan remaja juga bersifat aktif dalam

bimbingan konseling kelompok.

Perencanaan

(1) Peneliti memberikan materi tentang hukum berteman dengan
lawan jenis atupun berpacaran.

(2) Peneliti memberikan kesempatan kepada remaja untuk
bertanya dan menanggapi mengenai materi yang disampaikan
peneliti.

(3) Peneliti menyimpulkan hasil observasi.

b) Tindakan

c)

(1) Peneliti bersama klien membuat kesimpulan mengenai hasil
proses bimbingan konseling kelompok.

(2) Peneliti menyusun rencana tindakan yang akan dilakukan
berdasarkan kesepakatan yang telah terbangun dari proses

bimbingan konseling kelompok sebelumnya.

Observasi

Dilihat dari observasi remaja pubertas yang sebelumnya
belum mengetahui tentang hukum berteman dengan lawan jenis
ataupun berpacaran mengalami perubahan ke arah yang lebih
baik. Pada pertemuan ini remaja pubertas lebih mengetahui akan

hukum berpacaran dalam agama Islam. Disamping itu peneliti
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melihat apakah remaja dapat mengikuti proses bimbingan

konseling kelompok dengan baik.

c) Refleksi
Setelah tindakan observasi dilaksanakan langkah

selanjutnya adalah refleksi yaitu menilai kembali perubahan
yang telah dilaksanakan remaja pubertas, karena pada siklus ini
adalah hasil terakhir perubahan terhadap perilaku remaja.
Adapun hasil refleksi pada siklus Il pertemuan ke Il dilihat
setelah satu minggu dilakukannya tindakan bimbingan konseling
kelompok adalah sebagai

berikut:

Tabel. V
Hasil perubahan perilaku remaja siklus Il pertemuan 11
No. | Nama Masalah perilaku remaja pubertas
Berdua-duan yang bukan | Kurangnya
muhrim pengetahuan
remaja tentang
hukum berpacaran

1 Aisyah - -

2 Wiwi - -

3 Ayu v

4 Fauzi - -

5 Nabila - -

6 Dayah - -

7 Resma - -

8 Aidil v v

9 Fahri v v

10 | Anwar 4 v

11 | Fatimah - -

12 | Nurul - -

13 | Muslim v -

14 | Sarkawi v
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15 | Sofwah - -
Jumlah 6 orang 5 orang
% 40% 33,3%

Berdasarkan tabel di atas hasil penelitian meningkatnya perubahan

jumlah remaja yang berdua-duaan dengan yang bukan mukhrim 6 orang dengan

hasil 40% (berubah 3 orang ), kurangnya pengetahuan remaja tentang hukum

berpacaran 5 orang dengan hasil 33,3% (berubah 2 orang)

Kesimpulan hasil penilaian siklus I dan siklus I1

Tabel. VI

remaja  tentang  hukum
berpacaran

No | Masalah perilaku remaja | Jumlah perubahan perilaku remaja %
pubertas Pra Sik I | Sik 1| Sik Il | Sik 11
siklus | per | | PerIl | Perl | Perll
1 | Berdua-duaan yang bukan | 15 15 12 9 6 40%
muhrim
2 Kurangnya pengetahuan | 15 15 11 7 5 33,3%

Berdasarkan hasil perubahan terhadap perilaku remaja yang diteliti

bahwa benar remaja yang diteliti sudah berkurang melakukan hal yang

biasanya bedua-duaan dengan yang bukan mukhrim, belum mengetahui

tentang hukum berpacaran dalam agama Islam.Hal ini juga didukung dari

informasi yang di dapatkan dari remaja pubertas, orangtua remaja

pubertas, dan kepala Desa.




BAB V
PENUTUP

a. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Perilaku remaja pubertas di Desa Tanobato Kecamatan Panyabungan
Selatan Kabupaten Mandailing Natal sebelum dilakukan penerapan
bimbingan konseling kelompok dilaksanakan ada beberapa masalah
mengenai perilaku remaja pubertas seperti kurangnya pemahaman
tentang berteman dengan lawan jenis, berdua-duaan di tempat-tempat
sepi, kurangnya pengetahuan tentang hukum berpacaran.

2. Penerapan bimbingan konseling kelompok yang diterapkan kepada
remaja pubertas dapat dilihat dari siklus I, pertemuan 1,11 dan dari
siklus Il, pertemuan 1,11 (remaja yang berdua-duaan dengan yang
bukan mukhrim berubah 40 % dari 100%), ( remaja yang masih
kurang pengetahuannya tentang hukum berpacaran berubah 33,3% dari
100%).

b. Saran
Berdasarkan kesimpulan peneliti mengajukan saran-saran sebagai
berikut:

1. Kepada remaja pubertas yang menjadi informan dalam penelitian ini
suapaya lebih mengubah perilaku nya pada saat masa pubertas. Dan

setelah diadakannya bimbingan konseling kelompok remaja jangan
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sampai disini saja yang berubah, tetapi remaja akan tetap mengubah
perilakunya seperti biasanya.

Kepada semua orangtua yang ada di Desa Tanobato Kecamatan
Panyabungan Selatan Kabupaten Mandailing Natal agar senantiasa
memberikan bimbingan kepada anak untuk mengubah perilakunya
pada masa puber, memberikan contoh yang baik sesuai dengan ajaran
Islam.

Kepada kepala Desa Tanobato Kecamatan Panyabungan Selatan
Kabupaten Mandailing Natal diharapkan agar senantiasa membuat
peraturan Desa mengenai perubahan perilaku pada masa pubertas yang

akan diterapkan oleh naposo nauli bulung (NNB).
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Lampiran |

PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara Dengan Remaja Pubertas

1.

2.

Apakah adek berteman dengan lawan jenis adek?
Apakah adek mengetahui hukum bagaimana berteman dengan lawan

jenis?

. Jam berapa adek biasanya pulang kerumah?
. Apakah ada kegiatan adek di rumah setelah pulang sekolah?

. Sesudah pulang sekolah apakah adek langsung pulang kerumah?

. Apakah adek pernah mendengar apa itu bimbingan konseling
kelompok?

. Apakah adek pernah mengikuti bimbingan konseling kelompok?

. Apakah adek terbuka menceritakan masalah saat bimbingan konseling
kelompok?

. Apakah adek giat dalam memberikan solusi permasalahan saat

bimbingan konseling kelompok?

10. Apakah adek selalu menuruti apa perkataan orang tua?

11.Bagaimana perasaan adek setelah melakukan bimbingan konseling

kelompok?

12. Apakah adek ada perubahan setelah melaksanakan bimbingan

konseling kelompok?



B. Wawancara Dengan Orangtua
1. Apakah anak ibu sering keluar rumah?
2. Apakah anak ibu langsung pulang ke rumah setelah pulang sekolah?
3. Jam berapa biasanya anak ibu pulang kerumah pada saat malam hari?
4. Apakah anak ibu sering melawan kepada ibu atau bapak?
5. Pernahkah ibu memberi teguran pada anak saat melakukan kesalahan?
6. Apakah ibu setuju dilakukannya bimbingan konseling kelompok di desa
Tanobato kecamatan Panyabungan Selatan?
7. Apakah ada perubahan pada anak ibu sebelum dan sesudah
dilakukannya bimbingan konseling kelompok?
C. Wawancara Dengan Kepala Desa
1. Menurut bapak bagaimana perilaku remaja-remaja puber di desa
tanobato kecamatan panyabungan selatan?
2. Apakah bapak setuju dilaksanakannya bimbingan konseling kelompok
di Desa Tanobato Kecamatan Panyabungan Selatan?
3. Menurut bapak adakah manfaat bimbingan konseling kelompok?
4. Apakah ada peraturan tentang kegiatan remaja di desa Tanobato

kecamatan panyabungan selatan ?



Lampiran 11

PEDOMAN OBSERVASI

Dalam rangka mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam
penelitian yang berjudul “ Penerapan Bimbingan Konseling Kelompok
Terhadap Remaja Dalam Menghadapi Pubertas di Desa Tanobato
Kecamatan Panyabungan Selatan Kabupaten Mandailing Natal”. Maka

penulis membuat pedoman observasi sebagai berikut:

1. Keadaan remaja pubertas di Desa Tanobato Kecamatan Panyabungan
Selatan.
2. Cara menerapkan bimbingan konseling kelompok di Desa Tanobato

Kecamatan Panyabungan Selatan.
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